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ABSTRAK 

 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis pantun anak melalui penggunaan multimedia microsoft powerpoint 

siswa Kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan April-Mei 2017 dengan subjek penelitian siswa kelas 

IV-B yang berjumlah 33 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan model siklus dari Kemmis dan Taggart 

yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 

ini dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes, 

pengamatan dan catatan lapangan. Peningkatan keterampilan menulis 

pantun anak ditunjukkan dengan meningkat-nya presentase siswa kelas IV-A 

yang mencapai KKM (75) pada setiap siklus. Pada pra-siklus siswa yang 

mendapat nilai ≥75 berjumlah 7 siswa atau 15% dari 33 siswa, pada siklus I 

menjadi 8 siswa atau 24% dan pada siklus II menjadi 84% atau 24 siswa. 

Peningkatan juga terjadi pada kualitas aktivitas guru dan siswa. Pada siklus 1 

kualitas aktivitas guru mencapai 66,3% dan aktivitas siswa mencapai 

67,6%.Pada siklus II kualitas aktivitas guru meningkat menjadi 80,3% dan 

aktivitas siswa menjadi 80,3%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan multimedia microsoft powerpoint berhasil meningkatkan 

keterampilan menulis pantun anak siswa kelas IV-B SDN Kedaung Kali 

Angke 06 Jakarta Barat. 

 

 

 

Kata kunci: Keterampilan menulis pantun, pembelajaran Bahasa Indonesia, 

multimedia microsoft powerpoint, siswa kelas IV-B SD 

 

 



 
 

Improving Children's Poem Writing Skills Through the Use of 

Multimedia Microsoft Powerpoint Students Of Class IV SDN Kedaung 

Kali Angke 06 West Jakarta 

(2017) 

 

Verin Veronica Tiarawati 

 

ABSTRACT 

 

This classroom action research aims to improve children's writing skills 

through the usage the multimedia microsoft powerpoint among the students 

of Class IV SDN Kedaung Kali Angke 06 West Jakarta. This research was 

conducted in April-May 2017 with the grade IV-B students as the subject of 

the research which amounted to 33 students. The method used in this 

research is Classroom Action Research with cycle model from Kemmis and 

Taggart which consists of planning, action, observation and reflection. This 

study was conducted in two cycles. Datas are collected through test, 

observations, and field notes. Improvement of the children's poem writing 

skills is indicated by the increase in the percentage of students in grade IV-A 

who reached KKM (75) in each cycle. In pre-cycle students who achived 

score ≥75 amounted to 7 students or 15% of 33 students, 8 students or 24% 

from the first cycle and 84% or 24 students from the second cycle. 

Improvement also occured on the quality of teacher and student activity. In 

cycle 1 the quality of teacher activity reached 66,3% and student activity 

reach 67,6%. In cycle II teacher activity quality increased to 80,3% and 

student activity also increased up to 80,3%. The results of this study indicated 

that the use of multimedia microsoft powerpoint managed to improve the 

writing skills of student class IV-B SDN Kedaung Kali Angke 06 West Jakarta.  

 

Keywords: Poem writing skills, Indonesian learning, microsoft powerpoint 

multimedia, grade IV-B elementary school students 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

MOTTO 

 

 

 

“Surely My Lord is with me.  

He will guide me through.” 

[Qur’an, 26.62] 

 

 

“ Karena mengulang-ulang doa itu seperti kayuhan sepeda, suatu saat ia 

akan membawamu ke arah yang kamu tuju...” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan   sebagai   sarana   untuk   membentuk   sumber   daya 

manusia  yang  berkualitas.  Sekolah merupakan lembaga  pendidikan  

formal dituntut selalu meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang  berlaku. Pembelajaran yang berkualitas tentu dapat 

memunculkan potensi peserta  didik, sehingga apa yang menjadi tujuan 

belajar  tersebut  dapat  tercapai  yang  terwujud  dalam  suatu  prestasi  

belajar yang baik. 

Proses pendidikan sendiri dapat dimulai dari keluarga dan berlanjut di 

sekolah baik formal melalui sekolah, maupun non formal. Di sekolah, 

pendidikan disusun dalam kurikulum dan berbagai mata pelajaran. Beberapa 

mata pelajaran yang ada di sekolah dasar antara lain: Pkn, Bahasa 

Indonesia, IPA, IPS, Matematika, Pendidikan Jasmani, Seni Budaya dan 

Keterampilan, Pendidikan Agama, serta Muatan Lokal. Semua mata 

pelajaran tersebut memiliki tujuan yang harus dicapai. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran dalam 

sistem pendidikan nasional dan mata pelajaran yang ada dalam kurikulum-

kurikulum SD terutama kurikulum KTSP 2006. Peran bahasa Indonesia 

menjadi sarana atau bahasa pengantar dalam dunia pendidikan dalam 

menghantarkan ilmu-ilmu lain untuk disampaikan untuk memahami dan 



 
 

menguasai semua mata pelajaran lain yang tercantum dalam kurikulum SD 

2006, dan sebagai bahasa nasional atau bahasa negara, untuk 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu mutu 

pembelajaran bahasa Indonesia turut berdampak terhadap mutu pendidikan 

nasional dan kekentalan persatuan bangsa Indonesia. Mata pelajaran ini 

menjadi konteks persiapan peserta didik  menyongsong masa depannya, 

karena pada era informasi sekarang ini, banyak karya sastra anak dalam 

bahasa Indonesia tulis. 

Berbahasa secara optimal peserta didik akan “mampu” yang 

merupakan asal kata dari kemampuan, setelah “mampu” maka akan masuk 

pada tahap selanjutnya yaitu “terampil” yang merupakan asal kata dari 

keterampilan. Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan 

sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu 

yang harus ia lakukan. Keterampilan dalam belajar adalah cara yang dipakai 

untuk mendapat, mempertahankan, dan mengungkapkan pengetahuan serta 

merupakan cara untuk menyelesaikan masalah. Kata keterampilan berasal 

dari kata terampil yang berarti cakap dalam meyelesaikan tugas, mampu dan 

cekata.  Keterampilan berbahasa setiap orang tidak datang dengan 

sendirinya, membutuhkan proses dan upaya peningkatan kemampuan yang 

telah ada. Oleh sebab itu peserta didik harus memiliki keterampilan yang baik 

dalam mengungkapkan beraneka karya sastra dalam pengalaman, pikiran, 

dan perasaan. Peserta didik SD juga harus memiliki keterampilan yang baik 



 
 

dalam menerima dan memahami beraneka karya sastra pengalaman, pikiran, 

dan perasaan.  

Dari kompetensi dasar-kompetensi dasar yang tercantum dalam 

silabus kurikulum SD 2006 dapat dipahami dengan mudah bahwa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD mencakupi kompetensi 

keterampilan berbahasa Indonesia lisan dan tulis, dengan demikian sebagai 

guru kelas harus melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis (tulis). 

Penguasaan salah satu keterampilan berbahasa tersebut oleh kelas IV akan 

menjadi bekal dasar baginya untuk mencapai kompetensi dalam pelajaran 

lainnya. 

Pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia lisan dan tulis sesuai 

kurikulum 2006 merupakan tugas yang sudah dilaksanakan oleh guru-guru 

SD sejak 2006. Termasuk di dalamnya guru-guru SDN Kedaung Kali Angke 

06, Cengkareng, Jakarta Barat. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia 

untuk keterampilan menulis adalah mengenai materi pantun anak. Pantun 

penting dipelajari karena merupakan bentuk karya sastra lama. Mempelajari 

pantun berarti turut melestarikan karya sastra tersebut dan sebagai apresiasi 

terhadap sastra. Mempelajari pantun juga penting dalam edukasi, karena 

dalam pantun dapat dimasukan nilai-nilai karakter dan nasehat yang dapat 

membangun, nilai-nilai positif edukasi lain adalah meningkatkan prestasi 

peserta didik karena pantun merupakan salah satu materi bahasa Indonesia 

yang akan diujikan dalam ujian nasional.  



 
 

Hasil observasi, wawancara, dan pra-siklus dengan guru kelas IV 

sebagai kolaborator diperoleh beberapa fakta awal yang mengindikasikan 

rendahnya hasil pembelajaran keterampilan menulis pantun di kelas IV SDN 

Kedaung Kali Angke 06. Diperoleh fakta-fakta awal sebagai berikut : (1) 

banyak peserta didik kelas IV yang belum mencapai kompetensi 

keterampilan menulis sesuai kuriulum SD 2006, (2) banyak peserta didik 

kelas IV yang mengalami kesulitan dalam menulis pantun anak, (3) peserta 

didik kurang memahami bentuk pantun, (4) peserta didik kurang memahami 

istilah dalam pantun, (5) peserta didik belum mampu menuliskan ide kedalam 

bentuk pantun yang benar, (6)  peserta didik kurang inspiratif dalam membuat 

pantun, (7) peserta didk tidak memahami tema pantun, (8) banyak dari 

peserta didk yang hanya mengulang atau menulis contoh pantun yang 

pernah didengar atau dibaca sebelumnya hanya untuk mendapatkan nilai 

bagus, (9) peserta didik kurang tertarik terhadap pembelajaran Bahasa 

indonesia materi pantun. 

Berdasarkan pada fakta-fakta awal hasil belajar keterampilan menulis 

siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, Jakarta Barat di 

atas maka guru kelas IV perlu melakukan upaya perbaikan pembelajaran 

agar semua siswanya mencapai kompetensi dasar yang diharapkan dalam 

kurikulum SD 2006. 

Banyak faktor yang dapat diduga menjadi penyebab kurang maksimal 

kualitas pembelajaran dan hasil tes formatif keterampilan menulis. Beberapa 

faktor yang dapat diduga menjadi penyebab di antaranya: (1) kurangnya 



 
 

ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran keterampilan menulis, (2) 

penggunaan metode tidak menarik semangat peserta didik, (3) metode 

pembelajaran yang tidak tepat, yaitu masih menggunakan metode ceramah, 

atau secara satu arah (4) penggunaan media pembelajaran yang kurang 

optimal, (5) terbatasnya bahan ajar maupun referensi dari berbagai sumber 

mengenai materi di setiap materi pembelajaran, (6) media pembelajaran yang 

belum mendukung pembelajaran atau kurang memudahkan peserta didik 

menguasai keterampilan menulis.  

Berdasarkan enam point faktor-faktor yang telah disebutkan di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan upaya perbaikan pembelajaran 

keterampilan menulis dengan multimedia pembelajaran. Perbaikan media 

pembelajaran, peneliti akan memanfaatkan multimedia program microsoft 

powerpoint. Peneliti pada penelitian ini merancang dan mengembangkan 

media pembelajaran menulis menggunakan multimedia program microsoft 

powerpoint.  

Minat belajar para peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa dapat 

dilihat dari hasil pembelajaran yang dinilai relatif rendah. Peserta didiik 

kurang memahami materi sehingga hasil pembelajaran relatif rendah. Salah 

satu yang dapat menjadi faktor  sulitnya pesserta didik memahami materi, 

yaitu faktor media. Multimedia sebagai jenis media termasuk dalam inovasi 

media pembelajaran berbasis teknologi. Mempermudah pemahaman, dan 

menarik minat peserta didik.Terdapat perbedaan yang sangat signifikan 



 
 

antara rata-rata nilai sebelum pembelajaran menggunakan multimedia 

PowerPoint dengan sesudahnya.1 

Multimedia yang dapat dibuat oleh pengajar, salah satu di antaranya 

melalui program microsoft powerpoint. Peneliti akan membuat bahan ajar 

mudah dipahami dengan multimedia program microsoft powerpoint ini guna 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 

06 Cengkareng, Jakarta Barat. 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi fakta gejala dalam 

pembelajaran keterampilan menulis sesuai kurikulum SD 2006 di SDN 

Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, Jakarta Barat. 

Peneliti mengidentifikasikan area dan fokus penelitian yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat monoton 

di SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat. 

2. Bahan ajar atau referensi dari berbagai sumber mengenai materi, di SDN 

Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat, kurang variatif. 

3. Strategi pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran di SDN 

Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat, tidak berjalan secara optimal. 

                                                 
1 A. A. Permatasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Powerpoint Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Pendek Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia”, Pedagogia, 2014, h. 22. 
 



 
 

4. Teknik pembelajaran di SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat 

kurang melatih siswa untuk terampil dalam materi menulis pantun anak 

5. Penggunaan multimedia microsoft powerpoint untuk pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi menulis pantun anak kurang diterapkan di SDN 

Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat. 

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan media pembelajaran 

multimedia program microsoft powerpoint untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa kelas IV di SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, Jakarta 

Barat, dalam pembelajaran bahasa Indonesia tematik-terpadu sesuai 

kurikulum SD 2006, pada semester 2 tahun pelajaran 2016/2017. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian yang diajukan dalam Penelitian 

Tindakan Kelas oleh peneliti: Apakah penggunaan multimedia program 

microsoft powerpoint dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 

IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, Jakarta Barat? 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis yang dapat dijabarkan dalam halaman selanjutnya. 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis diharapkan hasil penelitian dapat menambah wawasan 

serta dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap dunia pendidikan 



 
 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia tematik-terpadu sesuai 

kurikulum SD 2006.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memiliki manfaat terutama bagi    

beberapa pihak yaitu: 

a. Manfaat bagi siswa 

Hasil penelitian ini akan berguna bagi siswa sebagai berikut: 

(1) Meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya keterampilan menulis 

pantun anak; (2) Agar siswa memiliki minat dalam belajar Bahasa Indonesia; 

dan (3) Meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Meningkatkan hasil belajar siswa pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui multimedia program microsoft powerpoint. 

b. Manfaat bagi kepala sekolah: 

Manfaat bagi kepala sekolah: (1) Sebagai refrensi maupun masukan 

bagi kepala sekolah dalam meningkatkan daya kreativitas serta inovasi 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan cara mensosialisasikan 

multimedia program microsoft powerpoint kepada guru-guru sebagai salah 

satu alternatif media pembelajaran yang relevan. (2) Bahan evaluasi kepala 

sekolah agar sekolah dapat memfasilitasi atau menjaga fasilitas yang telah 

ada sebagai penunjang media pembelajaran bahasa Indoesia dalam 

penggunaan multimedia program microsoft powerpoint. 

 

 



 
 

c. Manfaat bagi guru: 

Manfaat bagi guru yaitu: (1) Dapat dijadikan refrensi bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia kepada siswa dengan 

menggunakan multimedia program microsoft powerpoint sebagai salah satu 

media pembelajaran guna meningkatkan keterampilan menulis. 

d. Manfaat bagi orangtua siswa : 

Manfaat bagi orangtua siswa, yaitu: (1) Dengan adanya penelitian ini, 

orangtua siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng Jakarta 

Barat, diharapkan dapat lebih mendukung pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah. Orangtua siswa diharapkan akan lebih memperhatikan anaknya saat 

belajar di rumah. Orangtua siswa diharapkan memotivasi anaknya agar 

memiliki minat yang tinggi untuk belajar keterampilan menulis bahasa 

Indonesia dengan sungguh-sungguh 

e. Manfaat bagi peneliti berikutnya: 

Manfaat bagi peneliti berikutnya, sebagai berikut: (1) Dapat berguna 

sebagai referensi atau masukan dalam melakukan penelitian di bidang yang 

sama atau relevan. (2) Menjadi bahan evaluasi bagi peneliti selanjutnya 

mengenai penggunaan multimedia program microsoft powerpoint agar bisa 

berkembang menjadi lebih baik lagi.  

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Hakikat Keterampilan Menulis Pantun Anak 

1. Keterampilan Menulis 

a.  Keterampilan 

Kata “keterampilan” berasal dari kata terampil. Sanusi menjelaskan, 

pendidikan dan latihan pada dasarnya merupakan upaya untuk meningkatkan 

berbagai pengetahuan dan keterampilan serta usaha untuk memberikan 

kemungkinan perubahan sikap yang dilandasi oleh motivasi untuk 

berprestasi.2 

Zulela menjelaskan, keterampilan adalah kesanggupan siswa dalam 

menggunakan pengetahuannya untuk menuangkan ide-ide, masalah atau 

situasi baru ssuai dengan pengalamannya dan menggunakannya dalam 

mengungkapkan pokok pikira secara logis dengan menggunakan 

penguasaan aturan tata bahasa Indonesia.3 Pernyataan ini menyatakan 

dengan jelas bahwa keterampilan merupakan hasil perlakuan yang berbentuk 

bimbingan terus menerus hingga mencapai taraf keterampilan yang di 

tentukan. Artinya, seorang siswa akan terampil mengarang jika dibimbing 

oleh gurunya. 

                                                 
2 Sanusi Hamid, Manajemen Sumber Daya Manusia Lanjutan (Yogyakarta: Deepublish, 2014) h. 93 
3 Zulela, Terampil Menulis di Sekolah Dasar (Tanggerang: PT Pustaka Mandiri, 2013) h. 27 



 
 

Terkait dengan konsep keterampilan diatas, Muhibbin menyatakan 

bahwa, “keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat 

syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah, seperti 

menulis, olahraga, dan sebagainya.”4 Penjelasan lain tentang keterampilan 

disampaikan oleh Rebber. Rebber menyatakan bahwa keterampilan ialah 

kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun 

rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan tertentu untuk mencapai taraf 

tertentu.5 

Keterampilan atau skill yang dijelaskan Bloom: 

Kualitas proses dari pekerjaan atau kegiatan yag dilakukan oleh 

mereka  yang memiliki pengetahuan dan menggunakan pengetahuan 

itu untuk menangani masalah atau situasi baru. Seseorang dikatakan 

terampil apabila dia mampu menemukan informasi dan teknik dari 

pengalamannya dan menggunakan untuk berurusan dengan masalah 

atau situasi yang belum pernah dihadapi.6 

 

 Berdasarkan semua kajian tersebut didapat bahwa keterampilan 

merupakan kemampuan melakukan kegiatan tertentu yang kompleks secara 

rapi dan sesuai ukuran tertentu serta diperoleh dari perlakuan yang terus-

menerus sehingga mencapai taraf keahlian tertentu. 

b. Menulis 

 Menulis menjadi kegiatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Beberapa pengertian Menulis menurut para ahli yang dirangkum dalam 

sebuah buku yang dirangkum oleh Zulela H.M Saleh diantaranya pendapat 

                                                 
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosdakarya, 2010), h.117 
5 Ibid 
6 Bloom, S. Taxonomy of Educational Objectives (London: Logman Group, 1979), h. 29 



 
 

The Liang Gie, berpendapat bahwa menulis adalah keseluruhan rangkaian 

kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikan 

bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami dan dimengerti oleh orang lain. 

Heaton turut menjelaskan mengenai menulis menurut pendapatnya, bahwa 

menulis adalah suatu kegiatan yang kompleks dan kadang-kadang sulit 

diajarkan. Sedangkan, bagi Hafernan and Lincoln, menulis adalah kegiatan 

komunikasi yang dilakukan sendiri tanpa didukung oleh tekanan suara, nada, 

miik, dan gerak-gerik seperti komunikasi lisan. M.C. Crimmon, mengatakan 

kembali mengenai menulis menurut pendapatnya bahwa menulis adalah 

pekerjaan yang sulit, namun dalam menulis, penulis mempunyai kesempatan 

untuk menyampaikan sesuatu tentang dirinya, mengomunikasikan ide-ide, 

bahkan dapat belajar sesuatu yang belum diketahuinya. Pengertian menulis 

selanjutnya dijelaskan oleh Sokolik yang berpendapat bahwa menulis adalah 

kombinasi antara proses dan produk.7 

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan para ahli diatas mengenai 

pengertian menulis dapat peneliti sintesakan bahwa menulis adalah 

rangkaian kegiatan komunikasi seseorang yang meliputi pengungkapan ide-

ide, gagasan, buah pikiran, pendapat yang baru, yang bersumber dari 

pengalaman nyata penulisnya, disusun secara kronologis sehingga dapat 

dipahami oleh orang lain  atau pembaca. 

 

 

                                                 
7 Zulela, Terampil Menulis di Sekolah Dasar (Tanggerang: PT Pustaka Mandiri, 2013) h.27 



 
 

2. Pantun Anak 

a. Pantun 

Pantun merupakan jenis puisi lama yang terdiri atas empat larik 

dengan rima akhir a-b-a-b tiap larik biasanya berisi empat kata. Dua larik 

pertama merupakan sampiran, sedang larik ketigga dan keempat 

mengandung isi.8 Menurut Mihardja, pantun merupakan salah satu jeni spuisi 

lama yang sangat luas dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Dalam 

bahasa Jawa, misalnya, dikenal sebagai parikan dan dalam bahasa Sunda, 

dikenal sebagai paparikan. Lazimnya pantun terdirii atas empat larik, 

bersajak akhir dengan a-b-a-b.9  

Pantun merupakan bentuk puisi asli Indonesia (Melayu). Namun, ada 

sebagian yang mengatakan kata pantun berasal dari jawa, yaitu pantun atau 

pari. Dalam kesusastraan Jawa, ikatan puisi yang mirip dengan pantun ini 

dinamakan parikan. Parikan dalam kesusastraan jawa bisa disejajarkan 

dengan bentuk pantun dalam kesusastraan Melayu. Lazim digunakan dalam 

kehihdupan sehari-hari.10 

Selanjutnya, menurut Laelasari dan Nurlailah menjelaskan bahwa, 

pantun adalah puisi Indonesia (Melayu), tiap bait (kuplet) biasa terdiri dari 

empat baris yang bersajak (a-b-a-b) tiap larik biasanya berjumlah empat kata, 

baris pertama dan baris kedua biasanya tumpuan (sampiran) saja dan baris 

ketiga dan keempat merupakan isi, setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata, 

                                                 
8 Abdul Razak, Zaidan, Kamus Istilah Sastra (Jakarta: Balai Pustaka 2007) h. 143 
9 Ratih Mihardja, Sastra Indonesia (Jakarta: Laskar Aksara, 2012) h. 11 
10 Eko Sugiarto, Mengenal Sastra Lama (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015), h. 3-4 



 
 

merupakan peribahasa sindiran, jawab (pada tuduhan dan sebagainya).11 

Tidak jauh beda dari pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

tahun 2006, pantun adalah pribahasa sindiran.12 

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka pantun merupakan 

puisi Indonesia (Melayu) bentuk sastra rakyat, terdiri dari 4 baris berima 

silang. Baris satu dan dua, merupakan sampiran dan baris tiga dan empat 

adalah isi. Setelah pengertian pantun, peneliti akan mengemukakan ciri-ciri 

dari pantun, dan macam-macam pantun beserta contoh pantun, dimana 

peneliti akan memfokuskan kepada pantun anak. 

b. Pantun Anak 

Berdasarkan maksud/isi/temanya pantun terdapat jenis pantun yaitu 

pantun anak-anak. Pantun anak adalah pantun yang menggambarkan dunia 

anak-anak yang biasanya berisi rasa senang dan sedih. Oleh karena itu, jenis 

pantun anak dibagi menjadi dua, yaitu pantun bersuka cita dan pantun 

berduka cita. Pantun digunakan sesuai dengan kebutuhan. Pantun anak 

biasanya dipakai saat bermain atau digumamkan saat sedih.  

Contoh pantun anak oleh Eko Sugiarto, yakni: 

    2 baris sampiran (1) Hanyut batang berlilit tali, (2) Terdampar ia hingga   

seberang, dan 2 baris isi, dalam baris ketiga dan keempat (3) Lihat bunda 

sudah kembali, (4) Hati susah menjadi senang. Contoh dua, pantun anak, 

baris sampiran  (1) Abu berserak di dekat arang, (2) Disiram air api pun 

                                                 
11 Laelasari dan Nurlailah, Kamus Istilah Sastra (Bandung: Nuansa Aulia, 2006)  h. 143 
12 Choisum Umi, Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko, 2006) h. 508 



 
 

mati, dan baris isi(3) Ibu pulang bapak pun datang, (4) Kami semua 

berbesar hati.13 

 

Membuat  pantun anak, pada bagian sampiran umumnya 

menggunakan penggambaran lukisan alam atau hal-hal dalam dunia anak 

yang mudah terpikir oleh peserta didik untuk membuat kata sampiran agar 

senada atau tercipta harmonisasi bunyi dengan kata akhir pada bagian isi. 

Bagian isi, mengandung pesan-pesan anak, dan pengungkapan perasaan 

pada dunia bermain, atau dunia pendidikan anak. Dengan demikian, dapat 

dibuat pantun anak yang sesuai untuk usia atau dunia lingkungan peserta 

didik. 

Pengenalan pantun, hingga merangsang anak untuk berpikir dan 

mengungkapkan pikirannya, akan dibentuk peneliti melalui multimedia 

powerpoint. Sebagai contoh, memancing imajinasi siswa untuk membuat 

sampiran-sampiran, menggunakan video animasi bertajuk lukisan alam. Baris 

isi, dilukiskan lewat perasaan peserta didik menyangut kehidupan sehari-hari, 

dari dua jenis pantun anak yaitu dalam tema bersuka dan berduka. Namun 

saat ini menjadi sedikit lebih rumit dimengerti anak-anak bahasa sastra lama 

seperti contoh tersebut, maka guru akan mengemasnya kembali dan  

mengajarkan menggunakan bahasa yang sederhana dan lebih mudah 

dipahami peserta didik pada usianya dengan tetap menjunjung nilai 

                                                 
13 Eko Sugiarto, Op. Cit h. 8-9 



 
 

pendidikan dan pembahasan dunia seputar anak-anak untuk dijadikan 

pantun. 

 c. Ciri-Ciri Pantun 

Pantun terbagi atas dua bagian, yaitu bagian sampiran dan isi. 

Sampiran (dua larik pertama) merupakan pengantar menuju isi pantun, yaitu 

pada kedua larik berikutnya. Umumnya larik-larik dalam dua larik pertama 

(sampiran) hanya memiliki hubungan persamaan bunyi dengan larik ketiga 

dan keempat dan tidak memiliki hubungan makna. Berikut ciri-ciri pantun. 

Ciri-ciri pantun oleh Eko Sugiarto: 

 (1) Setiap untai (bait) terdiri atas empat larik (baris), (2) Banyaknya kata 

setiap larik sama atau hampir sama (biasanya terdiri atas 8-12 suku 

kata), (3) Pola sajak akhirnya adalah a-b-a-b, (4) Larik pertama dan 

kedua disebut sampiran, sedangkan larik ketiga dan keempat disebut isi 

pantun (makna, tujuan, dan tema pantun), (5) Larik sampiran ini 

mengandung tenaga pengimbau bagi pendengar atau pembaca untuk 

segera mendengar atau membaca larik ketiga dan keempat.14 

 

Pantun memiliki empat baris, seperti yang sudah dijelaskan bahwa 

pantun berakhiran a-b-a-b. Pada posisi ini peneliiti yang berupaya 

mengembangkan keterampilan menulis pantun anak, harus jelas 

menerangkan perbedaan antara dua baris sampiran dan dua baris isi, karena 

empat baris tersebut memiliki akhiran yang hampir sama, menghindari 

                                                 
14 Eko Sugiarto, Mengenal Sastra Lama (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015), h. 5 



 
 

kesulitan peserta didik untuk memahami materi, bila peserta didik tidak 

mengerti dimana perbedaan antara baris-baris tersebut. 

d. Keterampilan Menulis Pantun anak 

Keterampilan menulis pantun anak ialah kualitas proses dari membuat 

salah satu karya sastra puisi Indonesia (pantun) yang dibuat dalam lingkup 

dunia anak, yang memenuhi ciri bentuk: (1) tiap bait terdiri dari empat baris 

yang bersajak (a-b-a-b) tiap larik biasanya berjumlah empat kata, (2) baris 

pertama dan baris kedua tumpuan (sampiran) saja, (3) baris ketiga dan 

keempat merupakan isi, (4) setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata, dan ciri isi 

sebagai berikut: maksud/isi/temanya dikhususkan untuk anak, (1) kebutuhan 

dasar anak, (2) berisi pesan pendidikan, dan bimbingan.15 

Merealisasikan terciptanya keterampilan menulis pantun anak, peneliti 

melihat pada kurikulum SD 2006 yaitu standar kompetensi dan kompetensi 

dasar.  standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk peserta didik 

mengenal dan mempelajari pantun. Peneliti dapat mengembangkan 

pembelajaran menggunakan multimedia powerpoint. Hal tersebut mendukung 

pengembangan potensi dan minat peserta didik. Pembelajaran yang 

dibangun dengan baik, dapat mendukung pemahaman materi dan 

keterampilan menulis pantun anak, bagi peserta didik. 

 

                                                 
15 Ibid., h. 5 



 
 

e. Tujuan Keterampilan Menulis di Kelas IV SD 

Tujuan keterampilan menulis di kelas IV adalah sebagai berikut: (1) 

siswa mampu mengungkapikan gagasan, pendapat, pengalaman, dan 

perasaan secara tertulis dan jelas; (2) siswa mampu menyampaikan 

informasi secara tertulis sesuai konteks dan keadaan, (3) siswa memiliki 

kegemaran menulis; (4) siswa mampu memanfaatkan unsur-unsur 

kebahasaan karya sastra dan menulis.16 

Sementara, keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa Indonesia tulis yang perlu ditumbuh-kembangkan terus-menerus 

pada diri murid kelas IV SD untuk mendukung proses belajarnya. Dengan 

penguasaan pembelajaran menulis yang semakin baik maka siswa kelas IV 

dapat mengungkapkan semua yang diamati, dirasakan, dipikirkan, dan 

dialaminya dalam pembelajaran kepada temannya dan gurunya secara 

tertulis secara lebih terampil. 

f. Faktor yang Terkait dengan Pembelajaran Keterampilan Menulis di 

Kelas IV SD 

Banyak faktor yang terkait dengan pembelajaran menulis di kelas IV 

SD. Faktor yang terkait dengan pembelajaran menulis menurut Novi Resmini, 

karakteristik peserta didik, kompetensi dasar yang ingin dicapai, bahan ajar, 

media pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran, kompetensi guru, dan 

                                                 
16 Novi Resmini, Dadan Juana, Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi (Bandung: 

UPI Press, 2007), h. 123 



 
 

situasi lingkungan sekolah.17 Faktor media pembelajaran menempati posisi 

yang cukup penting dalam pembelajaran keterampilan menulis karena dapat 

membantu memudahkan peserta didik dalam mengembangkan sikap literasi, 

yaitu sikap produktif dengan tulisan. Dengan sikap literasi yang tinggi maka 

peserta didik akan dapat menciptakan peristiwa literasi yang memiliki 2 ciri, 

yaitu: (1) adanya interaksi sosial yang memusat pada satu bagian tulisan, 

dan (2) adanya keterlibatan dalam proses interpretative.18 

Kedua ciri tersebut akan memunculkan proses literasi yang memiliki 4 ciri 

universal menurut Novi Resmini: 

      (1) Tujuan tekstual; ada pesan komunikasi tertulis yang sesuai dengan 

tujuannya. (2) Kesepakatan; maksan dari pesan ditafsirkan anak sesuai 

dengan yang dimaksudkan. (3) Penggunaan bahasa yang bagus (seperti 

pada sebuah syair); untuk mengklarifikasi pesan sehingga anak harus 

menggunakan kemampuan bahasanya. (4) Resiko yang diambil; anak 

menerima tantangan baru dalam berbahasa19 

Peristiwa literasi dan sikap literasi dapat berkembang melalui proses 

literasi yang melibatkan media teks, gambar, atau lainnya. Dengan membaca 

teks, mengamati gambar, atau merasakan media lainnya, peserta didik dapat 

berinteraksi sosial dan berinterpretasi kemudian mengungkapkan dalam 

bentuk tulisan. 

  

                                                 
17 Ibid., h. 8 
18 Ibid., h. 8 
19 Ibid., h. 8 



 
 

B. Media Pembelajaran Multimedia 

a. Multimedia 

Dalam Bahasa Indonesia , kata “multi” berarti “banyak” atau “lebih dari 

satu”. Kata “multi” merupakan bentuk serapan dari bahasa asing. Kata 

“media” berasal dari kata dalam bahasa latin “medius” dan merupakan bentuk 

jamak dari “medium”. Secara harfiaih medium berarti perantara atau 

pengantar. Kata “perantara atau pengantar” mengungkapkan makna “ada di 

tengah atau ada di antara dua sisi”, yaitu sisi pengirim dan sisi penerima. 

Oleh sebab itu, media memiliki fungsi sebagai penyampai / penyalur pesan 

dari pengirim (sender) kepada penerima (receiver). Penggabungan kedua 

kata tersebut membentuk istilah “multimedia” yang bermakna “banyak 

perantara.” 

Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, Assosiciation for 

Educatioin and Comunication Technology (AECT) dikutip oleh Basyirudin 

mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran informasi. Education Association (NEA) mendefinisikan media 

sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau 

dibicarakan dan dapat dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar.20 Cangara menjelaskan, media merupakan alat atau saran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak.21 

                                                 
20 Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Ciputat: Ciputat Press, 2002), h. 11 
21 Cangara, Buku Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Gradfindo Persada, 2006), h. 119 



 
 

Menurut Gerlach dan Ely seperti yang dikutip Arsyad, menyatakan bahwa 

media bila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dari penjelasan 

tersebut dapat dipahami bahwa media merupakan semua hal yang ada di 

seitar yang dapat berperan membantu menyampaikan pesan-pesan bahan 

ajar atau pendidik atau guru sebagai pengirim kepada peserta didik atau 

murid sebagai penerima. 

Pemahaman di atas sesuai dengan penjelasan Gagne yang dikutip 

oleh Sadirman. Menurut Gagne dan Briggs, dikutip Arsyad, menyatakan 

bahwa media adalah alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 

materi, yang terdiri antara lain buku, tape recorder, kaset, video kamera, 

video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.22  

Sadirman sendiri kemudian mempertegas bahwa media pendidikan 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.23 Dari 

semua penjelasan itu dapat diambil satu pemahaman bahwa media, baik 

dalam konteks bebas maupun dalam konteks pendidikan, merupakan semua 

                                                 
22 Azhar Arsyad, M.A, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Gradfindo Persada, 2002) h. 3 
23 ibid 



 
 

benda dan peristiwa yang dapat berfungsi sebagai penyampai pesan dari 

pengirim kepada penerima. 

Media yang digunakan dalam konteks pembelajaran banyak jenisnya. 

Ananta dan Wiryana mengklarifikasikan media atas: (1) media visual, (2) 

media audio, (3) media audio visual, (4) media asli orang.24 Robin dan Linda, 

yang dikutip Deni Darmawan, menyebutkan multimedia sebagai alat yang 

dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang 

mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio, dan video. Dalam konteks 

komunikasi pembelajaran, Hofsteder, yang dikutip oleh Deni Darmawan, 

menyebutkan bahwa multimedia dapat dipandang sebagai suatu 

pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, 

audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link 

dan tool yang memungkinkan pemakai untuk melakukan navigasi, 

berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi.25 

Berdasarkan semua kajian pengertian multimedia tersebut, yaitu 

sebuah media yang berisi lebih dari satu fungsi media, dalam konteks 

multimedia pada Microsoft Powerpoint yang akan digunakan peneliti yaitu, 

memadukan antara audio dan visual. Peserta didik dapat melihat secara 

visual, dan mendengar melalui multimedia yang disediakan guru dalam 

                                                 
24 Ananta, Strategi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010) h.68 
25 Deni Darmawan, Teknoloigi Pembelajaran (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2009) h. 32 



 
 

Microsoft Powerpoint. Mengintegrasikan diantaranya, suara dan sound effect, 

video, teks, grafik dan tabel, animasi, hyperlink internet.  

b.  Microsoft Powerpoint 

Microsoft powerpoint merupakan program aplikasi presentasi yang 

saat ini populer digunakan untuk berbagai keperluan penyajiian, baik untuk 

keperlluan penjualan produk, seminar, lokakarya, dan pembelajaran.26 

Dengan menggunakan program microsoft powerpoint, banyak hal yang dapat 

disajikan secara terintegrasi. Program ini sebagai program multimedia yang 

dapat mengintegrasikan berbagai informasi dan data, bahkan bisa langsung 

terkoneksi dengan jaringan internet. Peneliti akan menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint sebagai media yang dapat ditampilkan untuk membantu 

peserta didik dalam pembelajaran materi pantun anak, dengan keunggulan 

integrasi memadukan dan memanipulasi media sesuai tingkat pemahaman 

peserta didik. 

c. Fasilitas dalam Program Microsoft Powerpoint 

Secara berurutan mengenai program apa saja yang digunakan, 

tahapan mencari dan membiuat media visual, serta menyajikan media 

mengajar di kelas, demi memudahkan pembelajaran terdapat fasilitas 

Microsoft Powerpoint sebagai berikut: (1) Mengolah teks di Powerpoint, (2) 

Menambah kata (kalimat) dan bentuk (shapes), (3) Menambahkan layar 

(slides), (3) Menampilkan gambar dari internet, (4) Menyajikan animasi, (5) 

                                                 
26 Azhar Arsyad, Loc. cit. 



 
 

Mencari dan mengedit suara, (6) Mencari dan mengedit video, juga berbagai 

fasilitas lainnya untuk melakasanakan pembelajaran dengan cara mengajar 

visual.27 

Mengajar kepada peserta didik akan lebih mudah dan menarik jika 

media mengajar yang disajikan oleh guru menggunakan alat bantu teknologi. 

Misalnya, guru akan menjelaskan tentang sebuah proses yang sangat kecil 

ukurannya dan tidak dapat dilihat tanpa bantuan alat, seperti proses 

peredaran darah manusia. Untuk mempelajari proses tersebut akan lebih 

mudah apabila media mengajar disajikan dalam bentuk gambar atau animasi. 

Mengajar dengan Microsoft Powerpoint tentu akan membuat proses belajar 

siswa menjadi lebih menyenangkan. Materi yang disajikan oleh guru menjadi 

mudah dan jelas. Contoh lain adalah ketika guru hendak mengajarkan materi 

yang membutuhkan suatu peragaan, namun kurang menguasai materi 

tersebut. Masalah ini bisa diatasi dengan cara menghadirkan media mengajar 

dalam bentuk film atau animasi. 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Kehadiran media pembelajaran mempunyai arti yang cukup penting 

dalam kegiatan pembelajaran karena dapat membantu peserta didik jika 

terjadi ketidakjelasan bahan ajar yang disampaikan oleh guru. Media sebagai 

perantara sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Kerumitan bahan 

ajar yang harus disampaikan kepada peserta didik dapat juga 

disederhanakan dengan bantuan media pembelajaran, media pembelajaran 

                                                 
27 Erlina dan Irma Murti, Membuat Media Mengajar Visual (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 6 



 
 

dapat juga menghadirkan bahan ajar yang tidak mampu atau tidak dapat 

dimodelkan oleh guru, seperti pembelajaran organ tubuh manusia dengan 

media yang mudah dibawa, dan banyak contoh lain dalam penggunaan 

media pada setiap pembelajaran setiap harinya. Bahan ajar yang masih 

berupa konsep-konsep abstrak pun dapat dikonkretkan dengan 

menghadirkan media pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik akan 

lebih mudah memahami bahan ajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. II. 1 

Langkah-langkah Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran28 

                                                 
28 Ibid., h. 85 



 
 

Prosedur pemilihan media pembelajaranan dimulai dengan 

menganalisis kebutuhan. Analisis kebutuhan ini didasarkan pada faktor-faktor 

yang menjadi dasar pemilihan media, yaitu: telaah terhadap karakteristik 

materi ajar. Meskipun demikian, ketersediaan media, keterbatasan sumber 

daya, fasilitas sekolah, biaya, alokasi waktu juga perlu di pertimbangkan. 

Pengkajian situasi dan kondisi sekolah juga patut dilakukan untuk 

menyingkronkan jenis dan bentuk media pembelajaran yang akan dipilih. Dari 

hasil analisis kebutuhan tersebut, akan diketahui apa jenis media 

pembelajaran yang diperlukan. 

Manfaat media pembelajaran audio visual yang dapat diperoleh 

menurut Cecep Kustandi, antara lain: 

(1) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas, (2) 

Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa, (3) 

Menunjukan hubungan antara mata pelajaran, kebutuhan dan minat 

siswa dengan meningkatnya motivasi belajar siswa, (4) Membawa 

kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa, (5) 

Membuahkan hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan 

siswa, (6) Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata 

pelajaran dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang 

mengakibatkan meningkatnya hasil belajar, (7) Memberi umpan balik 

yang diperlukan agar dapat membantu siswa menemukan seberapa 

banyak hal yang telah mereka pelajari, (8) Melengkapi pengalaman 

yang kaya dengan konsep-konsep yang bermakna yang dapat 

dikembangkan, (9) Memperluas wawasanan pengalaman siswa yang 

mencerminkan pembelajaran non-verbalistik serta membuat 

generalisasi yang tepat, (10) Meyakinkan diri bahwa urutan dan 



 
 

kejelasan pikiran yang siswa butuhkan untuk membangun struktur 

konsep dan sistem gagasan yang bermakna.29 

 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, sekian banyak 

manfaat dari media pembelajaran. Peneliti menggunakan media dalam 

bentuk multimedia powerpoint, guna merealisasikan tercapainya 

keterampilan menulis pantun anak. Penelitian dilakukan dalam lingkup siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. Membantu pemahaman peserta didik akan dunia 

anak yang akan dibentuk dalam bentuk sastra pantun. Multimedia powerpoint 

turut membantu guru dalam menyampaikan bahan ajar, agar lebih menarik 

perhatian peserta didik. 

e. Fungsi Media Pembelajaran 

Tiap jenis media pembelajaran sudah tentu memiliki fungsi masing-

masing. Dari Encyclopedia of Educational Research yang dikutip oleh Cecep 

Kustandi diperoleh fungsi utama media pembelajaran: 

(1) Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir sehingga 

mengurangi verbalisme, (2) Memperbesar perhatian siswa, (3) 

Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar 

sehingga membuat pelajaran lebihi mantap, (4) Memberikan 

pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 

sendiri di kalangan siswa, (5) Menumbuhikan pemikiran yang teratur 

dan berkelanjutan, terutama melalui gambar hidup, (6) Membantu 

tumbuhnya pengertian yang tidak mudah diiperoleh dengan cara lain 

dan membantu efisiensi serta keragaman yang lebih banyak dalam 

belajar.30 

                                                 
29 Cecep Kustandi, Bambang Sucipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), h 24 - 25 
30 Ibid., h. 24. 



 
 

 

Gambar. II. 2 

Integrasi media dalam Microsoft Powerpoint31 

Dengan teknologi komputer dan program multimedia microsoft 

powerpoint ini tentu guru akan dapat mengintegrasikan bahan ajar dan 

semua media pembelajarannya sehingga akan lebihi mudah dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

f. Multimedia Pembelajaran Program Microsoft Powerpoint 

Berdasarkan kajian teori di atas peneliti merumuskan satu kesimpulan 

tentang media pembelajaran multimedia microsoft powerpoint, yaitu: satu 

sarana pegantar pesan berbentuk program komputer multimedia yang 

mengintegrasikan berbagai bentuk pesan bahan ajar sehingga dapat dilihat 

dan di dengar oleh penerima. 

Pada penelitian dapat di realisasikan seperti, berupa gambar, suara, 

animasi, dan video atau film dapat digunakan sebagai media mengajar visual. 

                                                 
31 Erlina dan Irma Murti, Membuat Media Mengajar Visual (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 6 
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Media-media tersebut dapat diunduh dari internet yang kemudian dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Sala satu yang dapat diintegrasikan didalam 

powerpoint yaitu video animasi contoh berpantun, yang menarik bagi anak. 

C.  Bahasan Hasil Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Cahyani Nur Indah, 

Pada tahun 2010 dengan judul “Penggunaan Powerpoint untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 1 

Karangwader Kecamatan Panawangan Grobogan Tahun Ajaran 2009/2010. 

Program PJJ S1 FKIP Universitas Kristen Satya Wacana.” Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa menggunakan powerpoint dapat menningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV semester 2 SD Negeri 1 

Karangwader Kecamatan Panawangan Grobogan Tahun Ajaran 2009/2010. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1, presentase siswa yang tuntas 

yaitu sebesar 55,38%. Pada siklus 2, presentase siswa yang tuntas sebesar 

88,24%, jadi terdapat kenaikan ketuntasan belajar siswa dari siklus 1 ke 

siklus 2 sebesar 32,36%.32 

Selain itu terdapat penelitian yang mempunyai satu variabel sama 

yaitu tentang multimedia pembelajaran oleh Tri Kismoko yang berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan 

Multimedia pada siswa kelas IV SD Negeri Temanggung 3 Magelang”. Hasil 

                                                 
32 Universitas Kristen Satya Wacana, “Penggunaan Media Powerpoint untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar,”...,  2009 (http://respository.uksw.edu.com), h.26. Diunduh tanggal 11 Februari 2017 

http://respository.uksw.edu.com/


 
 

Belajar IPS menggunakan multimedia mengalami peningkatan pada siklus I 

dan II. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan 

sebesar 2,2% (kondisi awal 37,5% meningkat menjadi 66,7%) dan pada 

siklus 2 mengalai peningkatan sebesar 20,8% (kondisi siklus I sebesar 66,7% 

menjadi 87,50%). Hasil belajar pada siklus 2 telah emenuhi kriteria 

keberhasilan karena kurang lebih 80% siswa mencapai KKM.33 

Berdasarkan hasil penelitian relevan yang telah dituliskan tersebut, 

penggunaan powerpoint dan penggunaan multimedia dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, maka hal tersebutu akan peneliti lakukan dalam 

peningkatan keterampilan menulis pantun anak siswa kelas IV SDN kedaung 

kali angke 06, Jakarta Barat.  

C. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 

Manusia dapat berpikir dengan baik karena mempunyai bahasa. 

Tanpa bahasa, manusia tidak akan dapat berpikir secara rumit, abstrak untuk 

mengomunikasikan, pikiran, perasaan, sikap dan pengetahuannya kepada 

orang lain. Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Apabila seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik maka dapat 

berkomunikasi dengan orang lain baik dan lancar, baik secara lisan atau 

tertulis.  

Untuk memperoleh informasi dan pengetahuan diperlukan kemapuan 

berbahasa, lebih dari mampu maka seseorang dikatakan terampil berbahasa. 

                                                 
33Faruq Elmawa, “Penggunaan Multimedia untuk Meningkatan Prestasi Belajar,”..., 2014 
(http://eprints.uny.ac.id),  h. 39. Diunduh tanggal 11 Februari 2017 

http://eprints.uny.ac.id/


 
 

Salah satu keterampilan dalam berbahasa yaitu menulis. Keterampilan 

menulis pantun anak termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kurikulum 2006. Peningkatan keterampilan ini bersumber dari beberapa 

faktor, salah satunya yaitu dengan media berbasis multimedia dalam proses 

pembelajarannya. Karakteristik siswa kelas IV pada umumnya, mereka mulai 

berpikir secara konkrit, peneliti mencoba melukiskan menggunakan 

multimedia atas hal-hal konkrit dalam kehidupan anak guna membantu 

pemahaman mengenai materi menulis pantun anak untuk memperoleh 

keterampilan menulis yang ingin dicapai. Tentu saja menjadi tugas orang tua 

dan guru untuk membimbing serta mengarahkan anak. 

Dari teori-teori yang telah dipaparkan, dapat dijelaskan bahwa 

keterampilan yang dimiliki oleh setiap orang tidaklah datang dengan 

sendirinya atau bukan merupakan pembawaan sejak lahir. Keterampilan 

dapat diperoleh melalui pelatihan-pelatian yang dilakuikan secara terus 

menerus dan teratur. Dalam hal ini keterampilan yang dimaksudkan adalah 

keterampilan dalam menulis pantun anak. Keterampilan menulis pantun anak 

ialah kualitas proses dari membuat salah satu karya sastra puisi Indonesia 

(pantun) dalam lingkup dunia anak, yang memenuhi ciri bentuk dan ciri isi 

sebuah pantun. 

Multimedia berupa sebuah media yang berisi lebih dari satu fungsi, 

dalam konteks multimedia pada penelitian ini yang akan digunakan peneliti 

Microsoft Powerpoint yaitu, memadukan antara audio dan visual. Realisasi 

dalam pembelajaran berupa animasi video, dan sound effect. Terdapat pula 



 
 

teks, hinggga grafik saat dibutuhkan. Meningkatkan keterampiilan menulis 

dibiutuhkan latihan, pembelajaran dan sebagainya. Pembelajaran 

keterampilan menulis membutuhkan media, sebagai bentuk penyatuan dari 

banyak perantara maka digunakanlah multimedia. Multimedia powerpoint 

dalam pembelajaran yaitu sebagai media untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik, dan mendorong minat juga keterbukaan pikiran untuk menulis, 

dan meningkatkan inspirasi untuk suatu keterampilan menulis pantun anak. 

D.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian tindakan kelas ini, 

yakni:  Penggunaan media pembelajaran multimedia microsoft powerpoint 

dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun anak siswa kelas IV SDN 

Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, Jakarta Barat, dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia tematik-terpadu sesuai kurikulum 2006. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan data empiris tentang 

penggunaan media pembelajaran audio visual microsoft powerpoint untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 

06, Cengkareng, Jakarta Barat, sesuai kurikulum SD 2006. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 

06, Cengkareng, Jakarta Barat, pada semester 2 (Januari – Juni) tahun 

pelajaran 2017/2018. 

C. Metode dan Desain Intervensi Tindakan 

Penelitian ini ditujukan untuk perbaikan kualitas pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, dengan 

menggunakan media audio visual microsoft power point dengan 

menggunakan pendekatan tematik terpadu sesuai kurikulum SD KTSP 2006. 

Disain yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

 

 

 



 
 

Penelitian ini dilaksanakan mengikuti langkah-langkah model Kemmis 

dan Taggart seperti tergambar sebagai berikut: 

SIKLUS INTERVENSI TINDAKAN 

 

Gambar. III. 1 

Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas Model 

Stephen Kemmis34 

 

 

 

                                                 
34 Suharsini Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta; Bumi Aksara, 2006), h.74 



 
 

Sesuai alur di atas maka Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 

melalui empat tahap, yaitu: 

(1) Peneliti merencanakan penelitian tindakan kelas 

Peneliti akan membuat rencana umum tindakan penelitian dan rencana 

khusus untuk tiap siklus yang akan dilaksanakan. 

(2) Penelitian melaksanakan tindakan 

Penelitian melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis 

menggunakan multimedia microsoft powerpoint sesuai dengan RPP yang 

sudah disusun. 

(3) Peneliti dan kolaborator mengamati pembelajaran 

Peneliti bersama kolaborator (guru kelas IV) melakukan pengamatan 

pembelajaran keterampilan menulis di kelas IV menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint. 

(4) Peneliti bersama tim melakukan refleksi 

Peneliti bersama tim menganalisis, mengevaluasi, dan mendiskusikan 

pelaksaan tindakan. Peneliti bersama tim mengidentifikasi dampak dari 

intervensi tindakan terhadap pembelajaran secara keseluruhan. Peneliti 

bersama tim mengevaluasi dampak hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, Jakarta Barat setelah 

intervensi tindakan. 

 

 

 



 
 

D. Subjek Partisipan dalam Penelitian 

Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilakukan langsung oleh 

peneliti bersama guru kelas IV serta diketahui kepala sekolah. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, 

Cengkareng, Jakarta Barat, tahun pelajaran 2016/2017.  

E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 

Peran dan posisi peneliti pada penelitian ini adalah sebagai peneliti 

utama yang merencanakan, kemudian melaksanakan tindakan, lalu 

mengamati, terakhir merefleksi pembelajaran keterampilan menulis bersama 

kolaborator yaitu guru kelas di kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, 

Cengkareng, Jakarta Barat, dengan menggunakan multimedia program 

microsoft powerpoint.  

F. Tahapan Intervensi Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas, ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 

beberapa siklus. Jika siklus I belum mencapai target kualitas pembelajaran 

dan target hasil belajar siswa maka tindakan akan diulangi pada siklus II dan 

seterusnya. Tiap siklus melalui 4 langkah. 

Gambar grafik pada halaman selanjutnya merincikan 2 siklus beserta 

4 langkah yang akan dilaksanakan, yaitu siklus I dan siklus II, yag memiliki 

perbedaan dimana siklus I merupakan awal perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi untuk pertama kalinya untuk mengetahui masalah 

atau kendala apa saja yang terjadi dalam penelitian, dan mencari solusi 

memperbaikinya, maka di siklus 2 peneliti sudah lebih mengetahui 



 
 

kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya, untuk lebih ditingkatkan 

kembali penanganan atau solusi, saat pelaksanaan tindakan, agar tercapai 

hasil penelitian yang lebih maksimal. 

 

  Gambar. III. 2 

Keempat langkah penelitian digambarkan lebih lengkap seperti di atas 

 

 

 

 

Siklus 1

Perencanaan 
1. Mengidentifikasi masalah

2. Menyusun RPP I

Tindakan
Melaksanakan tindakan I 

sesuai Perencanaan

Observasi / pengamatan
Mengadakan evaluasi untuk mengkaji 

hasil yang diperoleh

Refleksi
Diskusi hasil dengan partisipan dan 

merencanakan tindakan baru

Siklus 2
(Revisi)

Perencanaan 
Menyusun RPP II berpedoman
pada hasil refleksi tindakan I

Tindakan
Melaksanakan tindakan II sesuai 

Perencanaan

Observasi / pengamatan
Mengadakan evaluasi

untuk melihat hasil - hasil yang dicapai

Refleksi
Diskusi hasil pengamatan dengan 
kolaborator untuk menentukan 

keberhasilan tindakan



 
 

1. Perencanaan (Planning) 

Peneliti mengembangkan rencana tindakan secara kritis. 

Dikembangkan secara kritis guna meningkatkan apa yang telah terjadi. 

Rencana disusun secara fleksibel untuk dapat diadaptasikan. Perencanaan 

ini juga disusun berdasarkan masalah. Termasuk hipotesis tindakan yang 

diuji secara empirik sehingga perubahan yang diharapkan dapat terjadi dalam 

proses belajar mengajar. 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah peneliti menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai kurikulum SD KTSP 2006, untuk 

pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia materi menulis pantun anak 

menggunakan media microsoft powerpoint di kelas IV. Melihat dan meneliti 

refrensi bahan ajar mengenai pantun anak.i 

2. Tindakan (Acting) 

Tindakan yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah kegiatan yang 

berlangsung dalam proses belajar mengajar yang mengacu pada 

perencanaan penelitian yang dibuat. Peneliti melaksanakan pembelajaran 

sesuai RPP yang telah disusunnya, Tiap RPP dilaksanakan dalam 3 

pertemuan pembelajaran (2x35 menit) pada semester 2 (Januari – Juni) 

tahun pelajaran 2016/2017. Tiap siklus pembelajaran dialokasikan setara 

dengan 6 jam pembelajaran.  

 

 

 



 
 

Berikut ini merupakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus I dan 

II. Seperti mengamati multimedia, menalar, dan berlatih untuk meningatkan 

keterampilan. Dimana rencana pembelajaran akan dibahas lebih rinci dalam 

lampiran RPP yang akan dicantumkan.   

Rencana Tindakan 
 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar : membuat pantun anak yang menarik tentang berbagai 

tema (persahabatan, ketekunan, kepatuhan, dll.) sesuai dengan ciri-ciri 

pantun 

Waktu : 3 kali pertemuan (@ 2 x 35 menit ) 

 

 
Siklus 

 
Tindakan 

I 
 

Pengenalan materi pantun anak 
Powerpoint penjelasan melalui teks 
Powerpoint visualisasi video animasi 
Powerpoint visualisasi gambar 
Games berkelompok 
Berlatih membuat pantun secara 
berkelompok 
 

 
II 

Review materi pantun anak 
Powerpoint visualisasi gambaran 
alam 
Powerpoint contoh pantun melalui 
teks 
Powerpoint visualisasi video animasi 
Berlatih membuat pantun individu 
 

 

Tabel. III. 1 

Rencana tindakan pada siklus I dan II 

 



 
 

Siklus I dan II 

No 
Waktu 

Pembelajaran 
Kegiatan Media 

 

1. 

 

 

Siklus I : 

Pertemuan 1  

(2 x 35 menit ) 

 

 

 

Pembelajaran pantun dalam 

scientific menggunakan 

mutimedia powerpoint dengan 

video animasi, gambar, dan 

teks.  

 

Pertemuan pertama 

memfokuskan pada 

pembahasan sajak atau rima 

akhir sebuah pantun.  

 

Powerpoint yang 

disajikan berupa 

teks dengan contoh 

sajak pantun dan 

animasi sebagai 

daya tarik. 

2. 

 

 

Pertemuan 2 

(2 x 35 menit ) 

 

 

Pembelajaran pantun dalam 

scientific menggunakan 

mutimedia powerpoint dengan 

video animasi, gambar, dan 

teks.  

 

Pertemuan kedua dijelaskan 

mengenai tema pantun.  

Powerpoint yang 

disajikan berupa 

teks penggolongan 

tema pantun dan 

animasi sebagai 

daya tarik. 



 
 

No 
Waktu 

Pembelajaran 
Kegiatan Media 

3. 

 

Pertemuan 3 

(2 x 35 menit ) 

 

Pembelajaran pantun dalam 

scientific menggunakan 

mutimedia powerpoint dengan 

teks.  

 

Pertemuan ketiga siswa 

dibimbing untuk dapat 

melengkapi baris contoh 

pantun sampai berlatih 

membuat pantun tertulis.  

Powerpoint yang 

disajikan berupa 

teks rumpang 

sesuai bentuk 

pantun dan animasi 

video pantun. 

 

a

4. 

Siklus II  

 

Pertemuan 4 

(2 x 35 menit ) 

 

 

Pembelajaran pantun dalam 

scientific menggunakan 

mutimedia powerpoint dengan 

gambar animasi, dan teks. 

Meriview materi pantun. 

 

Pertemuan keempat 

difokuskan mengamati 

 

 

Powerpoint yang 

disajikan berupa 

gambar-gambar 

alam dan teks berisi 

review singkat 

mengenai ciri 

pantun. 



 
 

No 
Waktu 

Pembelajaran 
Kegiatan Media 

gambaran alam dan membuat 

sampiran dalam tema alam 

yang sudah ditentukan.  

5

.5. 

 

Pertemuan 5 

(2 x 35 menit ) 

 

Pembelajaran pantun dalam 

scientific dengan 

menggunakan mutimedia 

powerpoint dengan gambar 

animasi, dan teks. Meriview 

materi pantun. 

 

Pertemuan kelima siswa 

difokuskan kembali membuat 

sampiran dean gambaran 

alam, dan berlatih membuat 

baris isi pantun secara 

individu.  

 

Powerpoint yang 

disajikan berupa 

gambar-gambar 

alam dan teks 

dibawah gambaran 

alam tersebut 

sebagai contoh 

bentuk sampiran. 

6. 

 

 

Pertemuan 6 

(2 x 35 menit ) 

Pembelajaran pantun dalam 

scientific menggunakan 

mutimedia powerpoint dengan 

Powerpoint yang 

disajikan berupa 

gambar-gambar 



 
 

No 
Waktu 

Pembelajaran 
Kegiatan Media 

 

 

gambar animasi, dan teks.  

Pertemuan ke 6, guru hanya 

meriview materi pantun 

pertemuan sebelumnya, dan 

Mengomumunikasikan. Siswa 

membuat pantun tertulis 

berupa 4 baris utuh secara 

individu.  

alam tanpa teks 

yang melatih siswa 

lebih mandiri 

membuat sampiran, 

kemudian disajikan 

video animasi 

pantun. 

 

Tabel. III. 2 

Rincian rencana tindakan pada siklus I dan II 

3. Pengamatan (Observing) 

Tahap ini dilakukan peneliti untuk mendokumentasikan pengaruh 

tindakan terkait. Objek observasi adalah seluruh proses tindakan terkait. 

Mengumpulkan data yang berupa proses perubahan kinerja belajar 

mengajar. Pada tahap ini melaksanakan proses pengamatan terhadap 

kegiatan pembelajaran untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. Pada 

proses ini dibantu oleh guru kelas IV. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

data yang bersifat objektif. Selain itu pengamatan ini dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan 



 
 

yang sudah disusun sebelumnya, serta untuk mengetahui seberapa jauh 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung sehingga menghasilkan 

perubahan yang diharapkan yaitu meningkatkan hasil belajar siswa. Dicatat 

pada Lembar Catatan Lapangan. Hasil tersebut akan menjadi data 

pendukung hasil pengamatan dan hasil tes yang akan digunakan sebagai 

data penelitian. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Peneliti bersama kolaborator mendiskusikan kembali semua kegiatan 

dalam pembelajaran yang sudah dilakukan. Semua data yang diperoleh 

dianalisis, ditafsirkan, dan dievaluasi untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari tindakan yang dilakukan. Peneliti menjadikan hasil refleksi 

sebagai dasar pertimbangan untuk merencanakan langkah berikutnya. Jika 

dampak dari tindakan tindakan sudah sesuai dengan perencanaan dan 

mencapai target maka tindakan berhenti pada siklus I. Jika dampak dari 

tindakan belum sesuai perencanaan dan belum mencapai target maka 

peneliti harus menyusun RPP baru untuk siklus II, dan siklus berikutnya 

hingga mencapai target dan dampak yang diharapkan. 

G. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan 

Penelitian Tindakan Kelas ini dianggap berhasil apabila terjadi 

peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan keterampilan menulis 

siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, Jakarta Barat. 

Perbaikan kualitas pembelajaran dianggap berhasil bila 90-100% aktivitas 

guru dan siswa tercantum pada Lembar Pemantauan Pembelajaran dapat 



 
 

terlaksana. Peningkatan keterampilan menulis dianggap signifikan bila 80-

90% dari seluruh siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengkareng, 

Jakarta Barat, mencapai nilai hasil belajar 65-100. 

H. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil tindakan berupa catatan lapangan 

pada setiap pertemuan. Data kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan 

terhadap hasil tes keterampilan menulis pantun. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu (1) peserta 

didik kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, dan (2) pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan mendengarkan menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut :  

1. Teknik Tes membuat pantun anak secara tertulis mendekati akhir 

pembelajaran untuk pengumpulan data tentang keterampilan menulis 

pantun anak siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengakreng, 

Jakarta Barat. 

2. Pengamatan  atau observasi digunakan untuk pengumpulan data 

tentang aktivitas siswa dan guru selama tindakan penggunaan multimedia 



 
 

program microsoft powerpoint dalam pembelajaran menulis pantun anak 

sesuai kurikulum 2006 SDN Kedaung Kali Angke 06, Cengakreng, Jakarta 

Barat. 

3. Catatan lapangan yaitu catatan penelitian selama pelaksanaan 

berlangsung baik berupa kekurangan-kekurangan ataupun hal-hal yang 

perlu ditambah dan diperhatikan. Dapat berupa foto/video yang diambil 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  

J. Instrumen Penelitian 

Pembelajaran Keterampilan Menulis Pantun anak Menggunakan 

Multimedia Program Microsoft Powerpoint. 

a. Definisi Konseptual 

1. Keterampilan Menulis Pantun Anak 

Keterampilan menulis pantun anak ialah kualitas proses dari 

membuat salah satu karya sastra puisi Indonesia (pantun) dalam lingkup 

dunia anak, yang memenuhi ciri bentuk dan ciri isi sebuah pantun: memiliki 

aspek penilaian bentuk, isi, dan kesesuaian bunyi yang dapat dirincikan (1) 

tiap bait terdiri dari empat baris yang bersajak (a-b-a-b) tiap larik biasanya 

berjumlah empat kata, (2) baris pertama dan baris kedua tumpuan (sampiran) 

saja, (3) baris ketiga dan keempat merupakan isi, (4) setiap baris terdiri dari 

8-12 suku kata, dan ciri isi sebagai berikut: maksud/isi/temanya dikhususkan 

untuk anak, (1) kebutuhan dasar anak, (2) berisi pesan pendidikan, dan 

bimbingan. 

 



 
 

2. Multimedia Program Microsoft Powerpoint 

Multimedia program microsoft powerpoint, yaitu: satu sarana 

pengantar pesan berbentuk program komputer multimedia mengintegrasikan 

berbagai bentuk pesan bahan ajar sehingga dapat dilihat dan di dengar oleh 

penerima. Pembelajaran keterampilan menulis pantun anak menggunakan 

multimedia Program microsoft powerpoint merupakan rangkaian kegiatan 

tematik-terpadu di kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 dengan menulis 

pantun anak dalam lambang bunyi bahasa kemudian mengungkapkannya 

kembali melalui lambang bunyi bahasa. 

b. Definisi Operasional 

1) Keterampilan Menulis Pantun Anak 

Keterampilan menulis pantun anak adalah skor yang dicapai oleh 

siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 dalam pembelajaran yang 

dilakukan tentang menulis pantun anak yang dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran. Dalam keterampilan menulis pantun anak, kelas IV SD 

memiliki aspek penilaian bentuk, isi, dan kesesuaian bunyi dari pantun.  

2) Multimedia Program Microsoft Powerpoint 

Multimedia program microsoft powerpoint sebagai cara meningkatkan 

prosentase kesesuaian aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis 

pantun anak di kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 dengan butir 

pengamatan yang tercantum dalam lembar pengamatan. 

 

 



 
 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Aspek Komponen Indikator Skor 

Jumlah 
Butir 
Soal 
dan 

Bentuk 
Soal 

Bentuk 

1. Jumlah baris (1) Memiliki 4 baris 4 

1 

 

Uraian 

2. Persajakan (2) Bersajak a-b-a-b 4 

3. Jumlah kata 

pada larik 

(3) Tiap larik terdiri 

atas 4 -5 kata 
4 

Isi 

4. Keterpaduan 

Sampiran dan 

isi 

(4) Terdapat 

keterpaduan 

gambaran alam 

dalam sampiran 

dan ungkapan 

makna/pesan 

dalam isi 

4 

Kesesuaian 

Bunyi 

Sampiran 

dan Isi 

5. Kesesuaian 

bunyi 

(5) Terdapat 

kesesaian bunyi 

sampiran dengan 

isi 

4 

3 Aspek 5 Komponen 5 Indikator 20 1 

 

Tabel III. 3 

Aspek, komponen, dan indikator yang diamati dalam latihan keterampilan 
menulis pantun anak 

 
 
 

 



 
 

K. Teknik Pemeriksaan Kepercayaan 

Pemeriksaan keterpercayaan instrumen-instrumen penelitian ini akan 

menggunakan teknik triangulasi. Sebelum instrumen digunakan, peneliti 

terlebih dahulu berkonsultasi dengan pengawas atau ahli bahasa Indonesia, 

kolaborator, dan dosen peneliti. 

Kriteria yang dilakukan dalam triangulasi teknik ini yang pertama 

credibility dilakuan dengan memperpanjang waktu pengamatan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Kedua, transferability dilakukan dengan 

membuktikan kebenaran temuan dan menyimpulkan kajian benar-benar 

bersandar pada data mentah. Ketiga, dependability dilakukan dengan 

mengecek rencana penelitian dan pengumpulan data oleh observer untuk 

mereview aktivitas peneliti. Keempat, confirmability dilakukan dengan 

membicarakan hasil peneliti dengan orang yang ikut dalam penelitian untuk 

dapat dibuktikan kebenarannya sesuai dengan data yang dikumpulkan dalam 

laporan lapangan. Pencocokan hasil pengamatan dengan kondisi nyata 

dilakukan agar tidak ada kerancuan data. Setelah diadakan pengecekan 

didukung pula dengan dokumentasi berupa foto-foto selama pelaksanaan 

tindakan.35 

 

 

 

 

                                                 
35 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009) h. 112 



 
 

L. Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis 

Data yang terkumpul akan dianalisis untuk menguji hipotesis 

tindakan. Seluruh data yang diperoleh melalui pengamatan dan tes dianalisis 

dengan teknik statistik sederhana kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik untuk menentukan peningkatan keterampilan menulis pantun akan 

dimintakan pertimbangan pakar pendidikan dan pakar bahasa Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

DESKRIPSI, ANALISIS, INTERPRETASI  

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Sebagai bentuk realisasi dari perencaaan telah dibuat dalam bab 

sebelumnya, peneliti akan mendeskripsikan temuan selama penelitian, 

analisis yang dilakukan, interpretasi hasil analisis, dan pembahasan dari hasil 

tindakan selama penelitian dalam bab ini. Peneliti dan observer (guru kelas), 

mengadakan pertemuan sebelum pelaksanaan tindakan, pertemuan tersebut 

peneliti dan observer (guru kelas) mendiskusikan langkah demi langkah yang 

akan dilaksanakan pada Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan 

pada kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 Cengkareng, Jakarta Barat. 

Penelitian berlangsung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Fokus 

penelitian yang dilakukan yaitu menulis pantun anak melalui penggunaan 

multimedia microsoft powerpoint. Penelitian berlangsung dalam dua tahap 

siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Hasil implementasi 

pada setiap siklus dan tiap pertemuan akan dideskripsikan pada penjelasan 

berikut. 

A. Deskripsi Data Hasil Intervensi Tindakan 

1. Deskripsi Data Pra-Penelitian 

Sebelum memasuki tahap siklus I, peneliti melakukan pengamatan 

terhadap siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat, dalam 



 
 

pembelajaran Bahasa Indonesia tentang menulis pantun anak. Pada pra-

penelitian ini peneliti mengadakan tes menulis pantun anak. 

Dari pengambilan data awal, diperoleeh fakta yang mengindikasikan 

keterampilan menulis pantun rendah, yaitu (1) siswa yang tidak tertarik untuk 

menyimak, (2) Penjelasan melalui metode ceramah membuat siswa kurang 

memahami materi pantun, (3) siswa mengisi empat baris pantun namun 

dengan sajak yang belum selaras, (4) siswa tidak mengerti istilah-istilah 

dalam pantun, (5) siswa tidak memiliki keberanian untuk bertanya dan 

berpendapat. Pada pra-siklus juga diperoleh hasil 24%36 dari 33 siswa kelas 

IV, atau 5 siswa telah mencapai standar nilai KKM yaitu 75. Rinciannya 

adalah 9 siswa mendapatkan nilai 71-74, 7 siswa mendapatkan nilai 66-70, 

dan 12 siswa memperoleh nilai 0-65. Sebagian besar atau 85% siswa kelas 5 

belum memenuhi standar KKM dalam menulis pantun anak. 

2. Deskripsi Data Siklus I 

a. Implementasi Perencanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I dilakukan dalam 3 pertemuan. Setiap 

pertemuan dialokasikan dalam 2 jam pelajaran, atau 2 kali 35 menit. Pada 

tahap ini, peneliti menyiapkan materi ajar beserta media powerpoint yang 

sudah tersusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I. 

Peneliti mempersiapkan juga lembar instrumen pengamatan aktivitas guru 

dan siswa yang akan diisi oleh observer (guru kelas). 

                                                 
36 Hasil data pra-penelitian. Siswa menulis pantun tanpa penggunaan multimedia powerpoint 
pada saat pembelajaran. Perhitungan dapat dilihat dilampiran 3 h. 125 



 
 

Peneliti menyiapkan format penilaian, dan kamera sebagai alat 

dokumentasi pelaksanaan pembelajaran pembelajaran. Selain itu, peneliti 

menyiapkan lembaran catatan lapangan untuk mencatat semua peristiwa 

dalam pembelajaran dari awal hingga akhir.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan penelitian sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Guru  

kelas selaku observer (guru kelas), mengamati pembelajaran sekaligus 

melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa menggunakan lembar 

pengamatan yang telah disapkan oleh peneliti. Pada saat pelaksanaan 

tindakan, kegiatan pembelajaran juga didokumentasikan dalam bentuk 

catatan lapangan, dan foto. 

Pelaksanaan tindakan penelitian siklus I yang dilakukan peneliti, 

diuraikan di bawah ini : 

1) Pertemuan ke-1  

a) Kegiatan awal  

Pada hari Rabu, 10 Mei 2017, guru (peneliti) mengkondisikan siswa 

terhadap pembelajaran. Kegiatan awal berdurasi 10 menit. Guru 

menanyakan siswa yang tidak hadir. Guru memimpin doa singkat sebelum 

memulai pelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk belajar. Siswa menyambut antusias dan siswa 

bersemangat mengikuti pelajaran bersama guru. 



 
 

b) Kegiatan inti  

 Kegiatan inti berdurasi 50 menit. Guru mengawali kegiatan inti dengan 

stimulus melalui pertanyaan-pertanyaan. Guru mendorong siswa menggali 

informasi dan data tentang materi. Siswa telah mengetahui sedikit tentang 

pantun. Kemudian, guru juga menanyakan, jenis pantun yang pernah siswa 

ketahui. Setelah siswa menyampaikan tentang pantun yang telah 

diketahuinya, guru meluruskan apa yang telah diketahui siswa, menggunakan 

slide powerpoint. Pertemuan pertama difokuskan pada pembahasan sajak 

atau rima akhir sebuah pantun. Slide awal guru menampilkan ciri-ciri pantun 

dalam bentuk point sederhana yang dapat dimengerti siswa. Kemudian siswa 

serempak membaca dan menghapal ciri-ciri pantun dalam slide. Pada slide 

selanjutnya, guru menampikan contoh pantun sederhana berhias animasi 

untuk dipahami siswa, berhias animasi agar terlihat menarik untuk dibaca 

bersama-sama. Pada slide setelahnya, siswa dikenalkan dengan 2 baris 

sampiran pantun dan 2 baris isi pantun. Siswa memperhatikan rima atau 

sajak akhir pada baris tersebut. Siswa mempelajari rima sama adalah ciri 

dalam pembentukan sebuah karya pantun. Selanjutnya, guru 

mempersilahkan siswa bertanya bila terdapat materi yang sulit dan kurang 

dimengerti. Siswa menyampaikan pendapat dan apa yang telah mereka baca 

pada powerpoint. Pada awal pembelajaran saat ditanya apa itu sajak, 

terdapat beberapa siswa yang kurang begitu memahami penyebutan sajak 

pada pantun. Setelah melihat slide powerpoint, siswa menjadi lebih 

memahami dan mudah mengingat apa yang dimaksud dengan sajak. Siswa 



 
 

dibagikan LKPD untuk dikerjakan. Guru menjelaskan prosedur pengerjaan 

sebelum siswa mengerjakan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 

Guru memantau siswa mengerjakan LKPD 

 Setelah selesai, siswa dipilih secara acak membacakan pantun yang 

telah mereka tulis, di depan kelas. Siswa yang tidak ditunjuk menyampaikan 

pendapatnya dengan bersuara “benar” atau, “tidak” pada jawaban teman 

mereka yang sedang membacakan hasil tugas tersebut. Guru 

mengkonfirmasi dengan jawaban yang tepat, agar seluruh siswa dapat 

mengerti. Kemudian hasil kerja siswa dikumpulkan. 

c) Kegiatan Akhir  

 Guru dan siswa merangkum yang telah dipelajari mengenai pantun hati 

ini, melakukan refleksi dengan menanyakan bagaimana perasaan belajar hari 

ini. Guru membimbing ketua kelas untuk siswa berdoa, mengajari siswa 



 
 

bersyukur, dan bersiap pulang. Kegiatan akhir berdurasi 10 menit. (Catatan 

Lapangan no. 1) 

2) Pertemuan ke-2  

a) Kegiatan awal  

 Pada hari Jumat, 12 Mei 2017, guru mengondisikan agar siswa fokus 

dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan awal berdurasi 

10 menit. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. Guru 

mengulas kembali bahan pelajaran kemarin. Guru mengabsen siswa. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Pertemuan kali ini kembali 

akan membahas pantun secara lebih dalam. 

b)  Kegiatan inti  

  Kegiatan inti berdurasi 50 menit. Guru mengawali kegiatan inti dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk mengingat kembali 

materi pelajaran dalam pertemuan pertama. Seperti “Apa saja yang 

masih dingat dari pelajaran pantun kemarin?” kemudian anak-anak 

menjawab dengan semangat, bahwa mereka telah mengetahui sedikit 

tentang pantun dari yang pertemuan terdahulu. Guru meluruskan apa 

yang telah diketahui siswa mengenai pantun, melalui slide powerpoint, 

siswa dijelaskan mengenai tema pantun, yaitu bersuka cita dan berduka 

cita. Siswa memperhatikan tampilan animasi dengan point-point tersebut 

dengan baik. Selanjutnya, guru mempersilahkan siswa bertanya bila 



 
 

terdapat materi yang sulit dan kurang di mengerti, gurupun menstimulus 

siswa untuk berpendapat agar guru dapat mengetahui apa ada kesulitan 

yang dialami siswa sejauh ini, dan apa yang telah mereka baca pada 

powerpoint.  

  

  

 

 

 

Gambar IV.2 

  Guru menjelaskan pantun dari slide microsoft powerpoint 

Siswa dibagikan LKPD untuk dikerjakan. Guru menjelaskan prosedur 

pengerjaan. Setelah selesai, siswa dipilih secara acak untuk membacakan 

pantun yang telah mereka tulis, di depan kelas seperti pada pertemuan 

sebelumnya, kemudian dikumpulkan. 

c) Kegiatan Akhir  

Guru dan siswa merangkum yang telah dipelajari mengenai pantun hati 

ini, melakukan refleksi dengan menanyakan kesan siswa, bagaimana 

perasaan belajar hari ini. Kemudian guru membimbing ketua kelas untuk 



 
 

siswa berdoa, membimbing untuk bersyukur dan bersiap pulang. Kegiatan 

akhir berdurasi 10 menit. (Catatan lapangan no. 2) 

3) Pertemuan ke-3 

a) Kegiatan awal  

Pada hari Jumat, 19 Mei 2017, guru mulai memasuki kelas. Kegiatan 

awal berdurasi 10 menit. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. 

Guru mempersiapkan fokus dan semangat siswa. Guru mengabsen siswa 

dan 3 pertemuan berturut-turut, jumlah siswa lengkap. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Pertemuan kali ini kembali akan membahas pantun 

dikhususkan kepada melengkapi baris isi dan sampiran. Siswa menyambut 

baik. 

b) Kegiatan inti 

Kegiatan inti berdurasi 50 menit. Guru membuka kegiatan inti dengan 

pertanyaan-pertanyaan awal agar siswa mengingat kembali dan menggali 

materi, kemudian melanjutkan dengan penjelasan tentang pembelajaran 

pantun hari ini sehingga berkesinambungan, guru juga meluruskan apa yang 

telah diketahui, melalui slide powerpoint siswa dijelaskan mengenai bentuk 

pantun secara lengkap. Contoh pantun tersebut masih rampung sehingga 

guru membimbing siswa untuk melengkapi bagian kosong tersebut dengan 

kata atau kalimat yang tepat sesuai dengan sajak pantun yang telah 

disediakan. Hal ini dilakukan guru sebagai langkah dasar agar siswa dapat 

membuat pantun secara individu, yaitu melengkapi beberapa bagian hilang 



 
 

terlebih dahulu sedikit demi sedikit. Maka nalar siswa pun akan ikut berjalan 

untuk mencari kesesuaian sajak dalam pikiran masing-masing. Siswa 

memperhatikan tampilan point-point tersebut dengan baik, disediakan pula 

ilusi gambaran alam untuk mempermudah alur nalar anak.  

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 

Guru membimbing siswa mengamati slide microsoft powerpoint 

Selanjutnya, guru mempersilahkan siswa bertanya bila terdapat materi 

yang sulit dan kurang di mengerti, gurupun menstimulus siswa untuk 

berpendapat agar guru dapat mengetahui apa ada kesulitan yang dialami 

siswa sejauh ini, dan apa yang telah mereka baca pada powerpoint. Guru 

kembali memperdalam pemahaman siswa, sebagai perintah akhir agar siswa 

kembali memperhatikan isi powerpoint, kali ini guru menggunakan video 

animasi pantun anak, dimana video tersebut kembali mengulas ciri-ciri, 

contoh dan bentuk pantun dalam bahasa yang semakin mudah.  



 
 

Setelah siswa belajar mengenai pantun anak. Siswa dibagikan LKPD 

untuk dikerjakan. Guru menjelaskan prosedur pengerjaan sebelum siswa 

mengerjakan. Setelah selesai, kemudian dikumpulkan. Selanjutnya sebagai 

akhir siklus 1, guru memberikan soal yaitu berlatih menulis pantun. Guru 

menilai keterampilan menulis pantun selama 3 pertemuan.  

c) Kegiatan Akhir  

Guru dan siswa merangkum yang telah dipelajari mengenai pantun hati 

ini, melakukan refleksi dengan menanyakan kesan siswa atas pembelajaran 

Bahasa Indonesia hari ini. Guru menanyakan apa ada kesulitan yang 

dirasakan siswa. Guru meminta ketua kelas membimbing siswa berdoa. 

Siswa bersiap pulang. Kegiatan akhir berdurasi 10 menit. (Catatan lapangan 

no. 3) 

c. Refleksi Tindakan 

Pada tahap refleksi peneliti bersama dengan guru kelas selaku 

kolaborator dan observer mendiskusikan kegiatan yang telah dilakukan pda 

siklus I. Peneliti dan observer mendiskusikan permasalahan yang muncul 

saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Setiap masalah yang ditemukan, 

dicarikan solusi agar tidak terjadi masalah serupa pada pertemuan 

pertemuan siklus berikutnya 

Pada siklus I, keterampilan menulis pantun anak pada siswa masih 

banyak yang belum mencapai ≥75. Hanya 8 siswa dari 33 siswa 



 
 

mendapatkan nilai ≥7537. Jika dipresentasekan maka sebesar 24% siswa 

yang sudah mencapai target yang ditentukan. Dengan demikian presentase 

keberhasilan belum mencapai 75% dari seluruh jumlah siswa. Oleh karena itu 

dilaksanakan siklus II untuk meningkatkan keterampilan menullis pantun bagi 

siswa. 

Berdasarkan pengamatan selama 3 pertemuan, terdapat temuan-

temuan selama penelitan, maupun kedala yang dialami. Pembahasan 

terangkum dalam hasil refleksi, sekaligus perencanaan tindakan siklus II 

untuk memperbaiki kekurangan tersebut. 

No Hasil Refleksi Siklus Perencanaan Tindakan Siklus II 

1 Sebagian siswa masih terlihat 

bingung untuk menyampaikan 

tanggapan dan aktif dalam 

pembelajaran 

Guru memberikan penjelasan yang 

lebih mudah dipahami siswa, dan 

memperhatikan bebeapa siswa yag 

telihat belum aktif. Seperti, 

menyebutkan nama siswa tersebut 

dan hanya siswa yang disebutkan 

namanya yang diminta untuk 

menjawab. Hal ini dapat digunakan 

sebagai salah satu upaya 

mengendalikan antusiasme yang 

tinggi, dan meraih perhatian 
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No Hasil Refleksi Siklus Perencanaan Tindakan Siklus II 

beberapa siswa yang terlihat kurang 

memahami materi.  

 

2 Sebagian siswa masih belum 

berani untuk menyampaikan 

hasil pekerjaan menulis pantun 

ke depan kelas 

Guru lebih sering memberikan 

motivasi agar siswa yang kurang 

berani menjadi lebiih berani untuk  

tampil di depan kelas 

 

3 Terdapat beberapa siswa yang 

kurang mengerti penjelasan 

guru terkait materi ajar 

Guru perlu menyesuaikan bahasa 

yang akan digunakan agar sesuai 

dengan pola pikir anak kelas 4 SD 

 

Tabel IV.1 

Perencanaan Tindakan Pada Siklus II 

 

3. Deskripsi Data Siklus II 

a. Implementasi Perencanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 3 pertemuan. Setiap 

pertemuan dialokasikan dalam 2 jam pelajaran, atau 2 kali 35 menit. Ditahap 

perencanaan tindakan siklus II ini peneliti menyiapkan materi ajar beserta 

media yang sudah tersusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

seperti dalam siklus I. Bila ditemukan kekurangan dan masalah-masalah 

pada pembelajaran siklus I maka, pada siklus II ini peneliti melakukan 



 
 

perencanaan tindakan dengan memikirkan pemecahan masalah tersebut, 

agar kesulitan yang belum teratasi dapat ditanggulangi. Seperti, kurang 

terkendalinya antusias peserta didik saat bertanya dan menyampaikan 

pendapat, sehingga membuat peserta didik yang kurang memahami menjadi 

kehilangan kesempatan untuk berbicara. Pada kesempatan siklus II ini 

peneliti sudah memegang daftar nama anak dengan akumulasi nilai rendah 

dalam kelas, dan pada pertemuan yang akan dilaksanakan peneliti akan 

bertanya juga mempersilahkan pendapat dengan cara memanggil siswa 

bernilai rendah agar siswa tertentu tersebut dapat berkesempatan bicara, dan 

peneliti selaku guru dapat meluruskan dan membimbing pengetahuan siswa. 

Pada kesempatan siklus II dipersiapkan juga lembar instrumen 

pengamatan aktivitas guru (peneliti) dan siswa yang akan diisi oleh observer 

(guru kelas). Persiapan format penilaian, juga kamera sebagai alat 

dokumentasi saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan 

yang digunakan untuk mencatat pembelajaran dari awal hingga akhir. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan penelitian sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat. Guru kelas 

(observer), mengamati pembelajaran dan melakukan penilaian aktivitas guru 

dan siswa menggunakan lembar yang telah disapkan. Pada saat 

pelaksanaan tindakan pembelajaran didokumentasikan dalam bentuk catatan 

lapagan, beserta foto.  



 
 

Pelaksanaan tindakan penelitian siklus II yang dilakukan peneliti, 

diuraikan dibawah ini : 

1) Pertemuan ke-4 

a) Kegiatan awal  

Pada hari Senin, 22 Mei 2017, guru (peneliti) mulai memasuki kelas 

dengan salam. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. Guru 

mengkondisikan. Kegiatan awal berdurasi 10 menit. Murid pada tempat 

duduknya masing-masing. Guru menanyakan siswa yang tidak hadir. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pertemuan kali ini membahas pantun 

yang dikhususkan kepada baris sampiran berupa gambaran alam. Mendapat 

sambutan baik siswa. 

b) Kegiatan inti  

Kegiatan inti berdurasi 50 menit. Guru mengawali kegiatan inti beberapa 

review mengenai pertemuan sebelumnya agar siswa semakin mengingat 

materi yang telah dipelajari dalam pembelajaran pantun, dan meningkatkan 

daya paham siswa, kemudian melanjutkan dengan penjelasan tentang 

pembelajaran pantun hari ini sehingga berkesinambungan. Siswa 

memperhatikan slide powerpoint, pada slide awal siswa diajak untuk 

mengamati gambaran alam sebagai stimulus untuk mengungkapkan kalimat 

dan membuat sampiran. Maka nalar siswa pun akan ikut berjalan untuk 

mencari. Siswa memperhatikan tampilan point-point dan gambaran-

gambaran alam tersebut dengan baik. Selanjutnya, guru mempersilahkan 

siswa bertanya bila terdapat materi yang sulit dan kurang dimengerti, 



 
 

gurupun menstimulus siswa untuk berpendapat agar guru dapat mengetahui 

apa ada kesulitan yang dialami siswa sejauh ini, dan apa yang telah mereka 

baca pada powerpoint.  

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 

Siswa antusias bertanya, dan memberi pendapat 

Guru kembali memperdalam pemahaman siswa dengan penjelasan. 

Siswa dibagikan LKPD untuk dikerjakan. Guru menjelaskan prosedur 

pengerjaan sebelum siswa mengerjakan. Setelah selesai, kemudian 

dikumpulkan. Selanjutnya, pembelajaran telah selesai bersisa beberapa 

menit, guru mengisi waktu dengan sedikit permainan sajak, tebak-tebakan 

agar siswa merasa senag dalam pertemuan demi pertemuan, tanpa jenuh, 

juga melatih daya berpikir cepat siswa dalam membentuk sajak yang sama. 

c) Kegiatan Akhir  

      Guru dan siswa melakukan refleksi. Guru menanyakan bagaimana 

perasaan belajar hari ini. Guru menanyakan apa ada kesulitan belajar pantun 



 
 

pada pertemuan hari ini. Guru meminta ketua kelas untuk membimbing siswa 

berdoa. Siswa bersiap pulang. Kegiatan akhir berdurasi 10 menit. (Catatan 

lapangan no. 4) 

2) Pertemuan ke-5  

a) Kegiatan awal  

Pada hari Selasa, 23 Mei 2017, guru mulai memasuki kelas. Guru dan 

siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. Kegiatan awal berdurasi 10 menit. 

Guru menanyakan siswa yang tidak hadir. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Pertemuan kali ini membahas pantun dikhususkan kepada 

baris sampiran berupa gambaran alam, hal ini mendapat sambutan baik 

siswa. 

b) Kegiatan inti  

 Kegiatan inti berdurasi 50 menit. Guru mengawali kegiatan inti beberapa 

review pertemuan sebelumnya. Siswa semakin mengingat pembelajaran 

pantun. Guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran pantun hari ini. 

Siswa memperhatikan slide powerpoint, pada slide awal siswa diajak 

mengamati gambaran alam sebagai stimulus mengungkapkan kalimat dan 

membuat sampiran. Guru membimbing perhatian siswa. Guru menulis baris 

sampiran dipapan tulis. Siswa memperhatikan tampilan point-point dan 

gambaran alam tersebut dengan baik. Siswa dapat mengkomunikasikan apa 

yang diamati pada slide dengan teman sebangku, dan merangkainya menjadi 

pantun secara lisan. Guru menampilkan slide selanjutnya berupa gambaran  



 
 

 

alam, dan baris sampian yang telah tersedia, agar siswa dapat kembali 

memahami pembuatan baris sampiran dengan menggunakan tema 

gambaran alam untuk mempermudah bayangan siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 

Guru membimbing siswa memahami slide microsoft powerpoint 

 Guru membuka kesempatan siswa bertanya bila materi kurang 

dimengerti. Guru menstimulus siswa berpendapat. Guru kembali 

memperdalam pemahaman siswa dengan penjelasan. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok, beranggota 4 sampai 5 orang perkelompok. 

Siswa dibagikan LKPD. Guru menjelaskan prosedur pengerjaan. 

 Guru memberikan bimbingan selama pengerjaan LKPD. Guru memantau 

dari meja ke meja. Guru senantiasa mengarahkan kelas agar tetap kondusif. 

Setelah selesai, LKPD kemudian dikumpulkan. 

c) Kegiatan Akhir  

 Guru dan siswa melakukan refleksi. Guru menanyakan kesan siswa 

belajar pantun. Guru menanyakan apa ada kesulitan belajar pantun yang 



 
 

dirasakan. Guru meminta ketua kelas untuk membimbing berdoa. Siswa 

bersiap pulang. Kegiatan akhir berdurasi 10 menit. (Catatan lapangan no. 5) 

3) Pertemuan ke-6  

a) Kegiatan awal 

Pada hari Rabu, 24 Mei 2017, guru memasuki kelas memberikan salam. 

Guru mengkondisikan murid pada tempat duduknya masing-masing. 

Kegiatan awal berdurasi 10 menit. Guru membimbing siswa berdoa sebelum 

belajar. Guru mengabsen siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pertemuan kali ini membahas pantun dikhususkan membuat pantun secara 

utuh dengan sampiran berupa gambaran alam. Guru menyampaikan ini 

merupakan pertemuan terakhir tentang pantun. 

b) Kegiatan inti 

 Kegiatan inti berdurasi 50 menit. Guru mengawali kegiatan inti dengan 

pertanyaan stimulus. Guru membuka penjelasan tentang pembelajaran 

pantun hari ini. Siswa memperhatikan slide powerpoint, pada slide awal siswa 

diajak mengamati gambaran alam sebagai. Guru membimbing siswa 

mengungkapkan kalimat dan membuat sampiran secara lisan bersama-sama. 

Siswa semakin paham, siswa dapat mencari ide tentang gambaran alam 

dengan cepat. Guru mempersilahkan siswa bertanya bila terdapat materi 

yang sulit dan kurang dimengerti, gurupun menstimulus siswa untuk 

berpendapat. Guru dapat mengetahui apa ada kesulitan yang dialami siswa. 

Guru memperdalam pemahaman siswa. Guru memberikan penayangan 



 
 

video animasi untuk disimak bersama-sama, dalam animasi tersebut terdapat 

rangkuman mengenai materi selama pertemuan-pertemuan yang telah 

dilaksanakan. Setelah menyaksikan video, guru memberi selingan berupa 

permainan monopoli melalui powerpoint. Monopoli tersebut berisi soal-soal 

untuk siswa semakin mengingat materi tanpa ada kejenuhan belajar. Setelah 

bermain bersama, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 

beranggota 4 sampai 5 orang perkelompok. Kemudian dibagikan LKPD untuk 

dikerjakan. Guru menjelaskan prosedur pengerjaan. Setelah selesai, 

kemudian dikumpulkan. Dilanjutkan dengan lembar membuat pantun sebagai 

pertemuan terakhir pada siklus 2, lembar ini mengukur keterampilan menulis 

siswa tentang pantun anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 

Siswa mengerjakan lembar membuat pantun sebagai 
penilaian akhir siklus II 

 
 
 



 
 

c) Kegiatan Akhir  

 Guru dan siswa merangkum yang telah dipelajari mengenai pantun hati 

ini, melakukan refleksi dengan  menanyakan bagaimana perasaan belajar 

hari ini. Guru menanyakan apa ada kesulitan belajar pantun yang dirasakan. 

Kemudian guru meminta ketua kelas untuk membimbing siswa berdoa. Guru 

membimbing siswa bersyukur. Guru menutup pertemuan akhir tentang 

pantun. Siswa bersiap pulang. Kegiatan akhir berdurasi 10 menit. (Catatan 

lapangan no. 6) 

c. Refleksi Tindakan 

Hasil analisis terhadap menulis pantun siswa menunjukkan 28 dari 33 

siswa mendapatkan nilai ≥7538. Jika dipresentasekan maka 84% pencapaian 

keterampilan menulis pantun siswa. Artinya hasil keterampilan menulis 

pantun siswa mengalami peningkatan dari siklus I. Hal ini karena dalam 

pelaksanaan, guru sudah melakukan perbaikan kekurangan-kekurangan 

pada siklus sebelumnya. Berikut penjabaran tindak lanjut pada siklus II. 

Perbaikan dan perubahan yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan 

diantaranya: 1)  Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat siswa 

tetap aktif dalam menyampaikan isi pikirannya mengenai materi melalui 

pengamatan siswa terhadap slide powerpoint, 2) Siswa juga lebih mudah 

mengingat karena pada siklus II pemahaman materi yang sama dilakukan 

berulang-ulang, sehingga bagi siswa, review apa yang telah dimengerti pada 

pertemuan-pertemuan siklus I, sekaligus kembali dijelaskan peneliti secara 
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singkat, 3) Kekurangan dalam siklus I untuk lebih mengendalikan 

pengkondisan kelas dan antusias siswa dalam berbicara mengenai materi, 

dapat perlahan teratasi sesuai cara yang telah direncanakan pada tahap 

perencanaan  tindakan, sehingga siswa-siswa bernilai rendah dapat 

terdorong tingkat pemahamannya dan berkembang memperoleh nilai yang 

lebih tinggi dengan perantara multimedia microsoft powerpoint, 4) Hasil tes 

yang belum sesuai dengan KKM yang diharapkan. 

Oleh karena itu, peneliti dan kolaborator memutuskan bahwa penelitian 

tindakan kelas yang meningkatkan keterampilan menulis pantun anak siswa 

kelas IV di SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat dengan menggunakan 

multimedia microsoft powerpoint telah berhasil dan tidak perlu dilaksanakan 

penelitian untuk siklus berikutnya. 

B. Analisis Data 

Data yang dianalisis merupakan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan pemantauan tindakan. Analisis  data hasil penelitian dilakukan 

terhadap peningkatan keterampilan menulis pantun siswa kelas IV di SDN 

Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat. Sementara data pemantauan tindakan 

dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis pantun anak denagn 

menggunakan multimedia microsoft powerpoint.  

Analisis ini dilakukan untuk melihat adanya peningkatan efektivitas 

pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil atau sukses 

apabila sudah dicapai peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran dan 

peningkatan keterampilan menulis pada siswa kelas IV SDN Kedaung Kali 



 
 

Angke 06, Jakarta Barat. Peningkatan pembelajaran dianggap berhasil jika 

aktivitas pembelajaran terselenggarakan sesuai atas aktivitas guru dan 

aktivitas siswa yang diharapkan, tertulis pada lembar intsrumen. 

Keterampilan menulis pantun anak dikatakan meningkat signifikan bila 75% 

dari seluruh siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, mencapai nilai 75. 

1. Data Penelitian  

Analisis kuantitatif dilakukan dengan melihat pemerolehan skor pada tes 

keterampilan menulis pantun kelas IV siklus I. Dari data yang diperoleh 

jumlah 33 siswa, sebanyak 8 orang yang memenuhi standar nilai minimal 

yaitu 75 dan di atas 75. sebanyak 6 siswa dengan nilai kurang dari 66-74, 

dan 19 siswa memperoleh kurang dari 0-65.39 Sebagian besar siswa masih 

belum memenuhi standar nilai ketuntasan dalam menulis pantun anak. Untuk 

lebih jelas, disajikan hasil analisis data berupa tabel. 

No Nilai Frekuensi 

1 100-75 8 

2 74-66 6 

3 65-0 19 

Total 

Pencapaian Nilai ≥ 75 8 

Presentase Nilai 
24% 

(dari 33 siswa) 

Tabel IV.2 

Hasil Penilaian Keterampilan Menuils Pantun Anak Menggunakan 

Multimedia Program Microsoft Powerpoint Pada Siklus I 
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Berdasarkan tabel, terlihat presentase hasil analisis yang didapat dari 

hasil tes keterampilan menulis pantun yang dilakuka oleh siswa secara 

individu. Hasil analisis pada siklus I menunjukan 8 dari 33 siswa yang 

mendapatkan nilai ≥75.40 Dengan kata lain, presentase pencapaian 

keterampilan menulis pantun pada siklus I sebesar 24%. Hal ini berarti, 

pencapaian belum dapat dikatakan berhasil karena masih jauh dari yang 

diharapkan, yaitu minimal 75% siswa mendapatkan nilai ≥75. Oleh karena itu, 

perbaikan perlu dilaksanakan pada siklus II. 

Pemerolehan hasil pada pengamatan didapat dari pengamatan yang 

dilakukan pada tiap pertemuan untuk menilai kemajuan maupun proses apa 

yang terjadi pada tiap pembelajaran.41 Akumulasi diperoleh dari skor yang 

didapat, dibagi skor maksimal dan untuk memperoleh presentase, dikalikan 

dengan 100 dalam hitungan persen, dengan target 75% untuk aktivitas guru 

dan siswa. 

 
 

 

 

 

 

Tabel IV.3 
Pengamatan Kegiatan dan Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 
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Pertemuan 

Presentase 

Aktivitas 
Guru 

Aktivitas 
Siswa 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2 

Pertemuan 3 

70% 66% 

Target 75% 75% 



 
 

Pemerolehan hasil pada pengamatan, mendapatkan hasil presentase 

70% untuk aktivitas guru dan untuk aktivitas siswa memperoleh 66%. 

Pengamatan dikatakan berhasil apabila presentase mencapai 75% untuk 

aktivitas siswa dan guru. Berdasarkan hasil tabel diatas dinyatakan 

pengamatan belum berhasil. 

Analisis kuantitatif siklus II dari pemerolehan skor pada tes keterampilan 

menulis pantun kelas IV, diperoleh total siswa 33, sebanyak 28 orang yang 

memenuhi standar nilai minimal yaitu 75 dan diatas 75. sebanyak 5 siswa 

dengan nilai kurang dari 66-70.42 Kembali disimpulkan sesuai tahap 

pengamatan yang telah dilakukan bahwa, sebagian besar siswa telah 

memenuhi standar nilai ketuntasan. Untuk lebih jelas, berikut disajikan hasil 

analisis data berupa tabel.  

 

No Nilai Frekuensi 

1 100-75 28 

2 74-66 5 

3 65-0 0 

Total 

Pencapaian Nilai ≥ 75 28 

Presentase Nilai 
84% 

(dari 33 siswa) 

 
Tabel IV.4 

Hasil Penilaian Keterampilan Menuils Pantun Anak Menggunakan 
Multimedia Program Microsoft Powerpoint Pada Siklus II 
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat presentase hasil analisis yang 

didapat dari hasil tes keterampilan menulis pantun yang dilakukan oleh siswa 

secara individu. Hasil analisis pada siklus I menunjukan 28 dari 33 siswa 

yang mendapatkan nilai ≥7543. Dengan kata lain, presentase pencapaian 

keterampilan menulis pantun pada siklus I sebesar 84%. Hal ini menunjukan 

adanya peningkatan dan pencapaian sudah dapat dikatakan berhasil karena 

telah memenuhi presentase minimal yang telah direncanakan pada penelitian 

ini, yaitu sebesar 75%. Pada halaman berikutnya disajikan grafik yang 

menunjukan peningkatan keterampilan menullis pantun siswa. 

 
 

 

 

  

 

 

 

Gambar IV.7 

Hasil Penilaian Keterampilan Menuils Pantun Anak Menggunakan 
Multimedia Microsoft Powerpoint Pada Siklus I dan II 
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Berdasarkan data pada siklus I dan siklus II dapat dibuat tabel data 

penelitian hasil penilaian keterampilan menulis pantun anak seperti dibawah 

ini. 

Data Siswa 
Presentase 

Pemerolehan Nilai ≥ 75 

Siklus I 8 Siswa 24% 

Siklus II 28 Siswa  84,8% 

Target 24 Siswa 75% 

 
Tabel IV.5 

Hasil Penilaian Keterampilan Menuils Pantun Anak Menggunakan 
Multimedia Program Microsoft Powerpoint Pada Siklus I 

Penggunaan multlmedia program microsoft powerpoint dapat 

meningkatkan keterampilan menulis pantun anak. Keberhasilan keterampilan 

menulis pantun anak pada siklus I yaitu sejumlah 24%, pada siklus II berhasil 

mengalami penigkatan, yaitu memperoleh 84,8% dari target pencapaian 

keberhasilan penelitian yaitu 75% atau setidaknya 24 siswa dinyatakan 

terampil dalam menulis pantun anak.  

Hasil pengamatan pada siklus II terangkum dalam tabel, baik untuk 

aktivitas siswa maupun guru. Akumulasi diperoleh dari skor yang didapat, 

dibagi skor maksimal dan untuk memperoleh presentase, dikalikan dengan 



 
 

100 dalam hitungan persen, dengan target 75% untuk aktivitas guru dan 

siswa. 

Pertemuan 

Presentase 

Aktivitas 
Guru 

Aktivitas 
Siswa 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2 

Pertemuan 3 

83% 86% 

Target 75% 75% 

 

Tabel IV.6 

Pengamatan Kegiatan dan Aktivitas  Guru Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Keterampilan Menulis Pantun Melalui Penggunaan 

Multimedia Microsoft Powerpoint Siklus II 

 

Hasil pengamatan pada siklus II memperoleh hasil presentase yaitu 

83% untuk aktivitas guru dan untuk aktivitas siswa yaitu 86%.44 Pengamatan 

dikatakan berhasil apabila presentase mencapai 75% untuk aktivitas siswa 

dan guru. Berdasarkan hasil tabel diatas dinyatakan pengamatan sudah 

berhasil karena telah melewati target. 

2. Pemantauan Tindakan 

Analisis kualitatif siklus I diperoleh dari hasil pengamatan proses 

pembelajaran. Pengamatan ini lebih difokuskan kepada aktifvitas guru dan 

siswa pada saat pembelajaran. Kelebihan dan kekurangan dari proses 

pembelajaran akan dianalisis untuk memperbaiki kesalahan atau kekurangan 
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dalam kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya. Pada pelaksanaan di 

siklus I masih terdapat banyak kekurangan. Hal ini terlihat dari hasil 

keterampilan menulis pantun siswa yang masih kurang dari target yang 

diharapkan.  

Hasil pengamatan yang didapat: 1) Siswa masih terlihat bingung untuk 

menyampaikan tanggapan dan aktif dalam pembelajaran. 2) Siswa masih 

belum berani untuk menyampaikan hasil pekerjaan menulis pantun ke depan 

kelas. 3) Terdapat siswa yang kurang mengerti penjelasan guru terkait materi 

ajar. Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan multimedia microsoft powerpoint masih belum optimal 

sehingga berpengaruh terhadap hasil keterampilan menulis pantun siswa. 

Oleh karena itu, peneliti bersama kolaborator menganalisis setiap keurangan 

yang terjadi agar diperbaiki untuk perencanaan dan pelaksanaan pada siklus 

berikutnya. 

Analisis data kualitatif siklus II diamati dalam pelaksanaan pembelajaran 

melalui penggunaan multimedia microsoft powerpoint. Pelaksanaan 

pembelajaran mengalami peningkatan, baik aktivitas guru maupun siswa. 

Peningkatan ini diperoleh karena guru sudah memperbaiki kekurangan-

kekurangan pada siklus sebelumnya dengan baik. Guru sudah menjalankan 

perannya sebagai fasilitator dengan memfasilitasi siswa seama pembelajaran 

berlangsung. Guru juga sudah menjadi motivator dan pembimbing yang baik 

sehingga siswa dapat memaksimakan perannya dalam pembelajaran. 



 
 

Dalam pelaksanaanpun siswa aktif mencatat, siswa juga sudah berani 

untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan diskusi kelompok sesuai 

arahan. Optimalnya aktivitas guru dalam pembelajaran menulis pantun anak 

melalui penggunaan multimedia microsoft powerpoint berdampak baik bagi 

aktivitas siswa. 

C. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Tujuan dilaksanakan pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan data yang sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. Pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan  teknik 

triangulasi, diskusi dengan teman. 

Kriteria yang dilakukan dalam triangulasi teknik ini yang pertama 

credibility dilakuan dengan memperpanjang waktu pengamatan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Kedua, transferability dilakukan dengan 

membuktikan kebenaran temuan dan menyimpulkan kajian benar-benar 

bersandar pada data mentah. Ketiga, dependability dilakukan dengan 

mengecek rencana penelitian dan pengumpulan data oleh observer untuk 

mereview aktivitas peneliti. Keempat, confirmability dilakukan dengan 

membicarakan hasil peneliti dengan orang yang ikut dalam penelitian untuk 

dapat dibuktikan kebenarannya sesuai dengan data yang dikumpulkan dalam 

laporan lapangan. Pencocokan hasil pengamatan dengan kondisi nyata 

dilakukan agar tidak ada kerancuan data. Setelah diadakan pengecekan 



 
 

didukung pula dengan dokumentasi berupa foto-foto selama pelaksanaan 

tindakan.45 

Peningkatan keterampilan menulis pantun siswa pada kegiatan ini 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan dan 

pencocokan data yang diperoleh dari teman sejawat yang berupa catatan 

lapangan, lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam penggunaan 

multimedia microsoft powerpoint, dokumen dalam bentuk foto danperolehan 

skor keterampilan menulis pantun siswa. 

Setelah diperoleh data dari kedua siklus, peneliti melakukan diskusi. 

Menurut kolaborator selaku guru kelas, pembelajaran menggunakan 

multimedia microsoft powerpoint merupakan hal yang tidak sering guru 

lakukan selama pembelajaran. Penggunaan multimedia microsoft powerpoint 

juga membuat pembelajaran menjadi lebihi menarik dan menyenangkan. 

Penggunaan multimedia microsoft powerpoint juga meningkatkan minat 

siswa dalam belajar materi menulis pantun sehingga hasil keterampilan 

menulis pantun yang diperoleh siswa pun meningkat. 

D. Interpretasi Hasil Analisis  

Berdasarkan analisis data dengan menghitung presentase kenaikan 

antara data siklus I dan siklus II, maka diperoleh hasil tes keterampilan 

menulis pantun pada siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta 

Barat, yaitu 8 dari 33 siswa yang mendapatkan nilai ≥75. Mengalami 
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peningkatan, menjadi 28 dari 33 siswa pada siklus II. Jika dipresentasekan, 

keterampilan menulis pantun siswa mengalami peningkatan dari siklus I 

sebesar 24% menjadi 84% di siklus II46.  

Pada siklus I presentase keterampilan menulis pantun hanya mencapai 

24% . hal ini dikarenakan penggunaan multimedia microsoft powerpoint 

belum dilaksanakan secara optimal. Persiapan guru dalam menyiapkan 

multimedia microsoft powerpoint kurang teliti sehingga banyak membuang 

waktu yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk membimbing siswa secara 

individu mauapun kelompok. Guru juga kurang dapat menjangkau siswa-

siswa yang kurang aktif dalam kelas, sehingga siswa pasif tersebut tertutupu 

dengan keaktifan siswa lain dalam kelas. Guru kurang mampu memberi 

motivasi untuk beberapa siswa pasif tersebut, agar dapat berani 

menyampikan tanggapan dan percaya diri maju ke depan kelas. 

Pada siklus II keterampilan menulis pantun siswa mencapai 84%. Hal 

tersebut membuktikan bahwa terjadi peningkatan besar, dari siklus I ke siklus 

II. Presentase keberhasilan pada sikus II yang mencapai 84% sudah diatas 

standar keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. Hal ini dikarenakan 

guru sudah memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. Pada siklus 

II,  guru sudah membuat pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

menyenangkan untuk siswa. Persiapan dalam menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint sudah guru lakukan dengan baik. Guru juga sudah 

menjalankan perannya sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing yang 
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baik. Siswa pasif dapat teraih dan terbimbig dengan baik pada siklus II. Hal 

ini membuat keseluruhan siswa menjadi semangat sehingga berpengaruh 

baik terhadap hasil tes keterampilan menulis pantun siswa. 

Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa 

pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan multimedia microsoft 

powerpoint dapat meningkatkan keterampiilan menulis pantun siswa kelas IV 

SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis 

pantun. Tindakan ini dipilih karena dalam multimedia microsoft powerpoint  

dapat diintegrasikan beberapa media, yaitu teks, gambar, suara dan video. 

Hal ini landasi dengan teori, menurut Robin dan Linda, yang dikutip Deni 

Darmawan, menyebutkan multimedia sebagai alat yang dapat menciptakan 

presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan teks, grafik, 

animasi, audio, dan video. Dalam konteks komunikasi pembelajaran, 

Hofsteder, yang dikutip oleh Deni Darmawan, menyebutkan bahwa 

multimedia dapat dipandang sebagai suatu pemanfaatan komputer untuk 

membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video 

dan animasi) dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan 



 
 

pemakai untuk melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan 

berkomunikasi.47 

Microsoft powerpoint dipilih sebagai salah satu multimedia praktis serta 

efisien yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Microsoft powerpoint 

merupakan program aplikasi presentasi yang saat ini populer digunakan 

untuk berbagai keperluan penyajiian, baik untuk keperlluan penjualan produk, 

seminar, lokakarya, dan pembelajaran.48 Dengan menggunakan program 

microsoft powerpoint, banyak hal yang dapat disajikan secara terintegrasi, 

sehingga sangat bermanfaat dalam penggunaan saat pembelajaran. Melalui 

penggunaan multimedia microsoft powerpoint, guru dapat membuat media 

pembelajaran menulis pantun menjadi lebih menarik dengan penambahan 

background, animasi, gambar dan suara. Dalam kegiatan pembelajaran, guru 

menampilkan slide powerpoint. Desain yang digunakan dalam slide dapat 

menarik perhatian siswa untuk memperhatikan slide yang ditampilkan. Slide 

berisi tentang ringkasan materi dan video yang akan dipelajari siswa. 

Penggunaan multimedia microsoft powerpoint juga merupakan salah 

satu alternatif dalam membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

menulis pantun. Pada penerapan penggunaan multimedia microsoft 

powerpoint, melibatkan keaktifan siswa secara langsung. Selain itu, 

penggunaan multimedia microsoft powerpoint dapat memperkaya kaidah 

kebahasaan siswa, hal ini membuat susunan kalimat siswa akan menjadi 
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lebih baik. Dalam pembelajaran, menggunakan multimedia microsoft 

powerpoint sangat menarik perhatian siswa. Hal ini terlihat dari antusias 

siswa yang tinggi. Namun hal tersebut juga akan menjadi kekurangan guru 

bila tingkat antusiasme siswa tidak dapat dikendalikan menjadi kondusif. 

Setelah diperbaiki di siklus II siswa yang aktif menjadi lebih tertib dan 

terbimbing dengan baik. 

Melalui penerapan penggunaan multimedia microsoft powerpoint yang 

efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV, membuat 

pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih menarik sehingga perhatian 

siswa terfokus dengan materi yang disajikan pada slide-slide. Selain itu 

penggunaan multimedia microsoft powerpoint membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan sehingga mempertinggi minat siswa dalam membuat pantun 

dan akhirnya hasil keterampilan pantun yang dibuat siswa menjadi semakin 

baik di setiap pertemuan dan setiap siklusnya. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Masih terdapat beberapa kekurangan pada proses penelitian yang 

memerlukan perbaikan. Situasi tersebut disebabkan karena terdapat 

keterbatasan yang tidak dapat diatasi oleh peneliti. Keterbatasan tersebut 

meliputi beberapa hal di bawah ini: 

1. Keterbatasan peneliti menciptakan suasana belajar yang kondusif selama 

pembelajaran. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan usaha yang besar 

untuk menggugah siswa dalam belajar agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 



 
 

2. Keterbatasan peneliti dalam menyusun instrumen, sehingga 

memungkinkan masih ada pernyataan yang kurang mengungkapkan 

indikator penelitian. 

3. Dalam pemberian tindakan, ada kemungkinan kolaborator kurang 

memperhatikan dan mengikuti petunjuk-petunjuk tentang pengisian 

instrumen pemantau, seingga dapat menimbulkan data yang diperoleh 

kurang mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

4. Keterbatasan peneliti dalam menentukan jadwal pembelajaran Bahasa 

Indonesia, yang harus mengikuti kesempatan dari pihak sekolah, 

sehingga tidak setiap pertemuan dilaksanakan teratur, seminggu dua kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia microsoft 

powerpoint pada siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06, Jakarta Barat 

dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun anak. Penggunaan 

multimedia microsoft powerpoint dalam kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan dapat meningkatkan interaksi yang aktif antara guru dan siswa, 

dapat dilihat dari hasil keterampilan siswa, dan pengamatan kegiatan guru 

maupun siswa. 

Pengamatan sekaligus skor tes keterampilan siswa, untuk aktivitas guru 

dan aktivitas siswa berturut turut, pada siklus I sejumlah 70% dan 66% 

Sementara pada siklus II adalah 83% dan 86%. Tingkat keberhasilan 

keterampilan menulis pantun pada siklus I memperoleh 24% dan pada siklus 

II meningkat menjadi 84%. Peningkatan terjadi setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft powerpoint. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpukan bahwa penggunaan 

multimedia microsoft powerpoint dapat meningkatkan keterampilan menulis 

pantun anak siswa kelas IV SDN Kedaung Kali Angke 06 Jakarta Barat. 

 



 
 

B. Implikasi 

Penelitian ini dilakukan mengingat keterampilan menulis pantun siswa 

kelas IV ikut menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV pada semester II dan pada tingkat pendidikan selanjutnya. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk materi pantun anak 

seharusnya dapat menjadi pembelajaran yang menarik, tidak membosakan, 

dan menstimulus anak untuk aktif. Penggunaan multimedia microsoft 

powerpoint dapat menjadi salah satu alternatif untuk membangun nuansa 

belajar yang lebih baik, dan peningkatan prestasi yang semakin baik pula. 

Penggunaan multimedia microsoft powerpoint juga harus turut didukung 

dengan metode pembelajaran yang baik, agar penggunaan dapat lebiih 

efektif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka sebaiknya guru dapat memberikan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Penggunaan multimedia 

microsoft powerpoint dapat optimal yang harus dilakukan guru adalah 

menggabungkan media-media yang dapat disampaikan melalui slide seperti 

gambar, teks penjelasan, video dan sound effect, dan lain-lain sesuai materi 

yang akan disampaiikan dengan berbagai fasilitas editing yang tersedia 

dalam microsoft powerpoint. Penggunaan multimedia yang optimal juga 

diringi pengkondisian kelas yang baik, seperti memadukan dengan strategi 

pembelajaran, metode, dan lain-lain yang tepat sasaran dan dapat 

dilaksanakan sesuai kebutuhan. Penggunaan multimedia microsoft 

powerpoint sebagai inovasi untuk menciptakan pembelajaran 



 
 

menyenangkan, dan meningkatkan pemahaman siswa. Guru dapat 

mengintegrasikan berbagai keperluan pembelajaran dalam multimedia 

microsoft powerpoint. Guru tidak membutuhkan waktu lama untuk 

menyiapkan media-media pembelajaran, dengan segala persiapannya. 

penggunaan multimedia microsoft powerpoint dapat menyesuaikan untuk 

pelajaran seperti apa akan digunakan, dan untuk materi seperti apa akan 

dibutuhkan. Penggunaan multimedia microsoft powerpoint dalam 

pembelajaran dapat dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan sebagai bahan 

diskusi untuk siswa. Oleh karena itu, diharapkan penggunaan multimedia 

microsoft powerpoint didalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik 

sehingga hasil yang diharapkan juga tercapai dengan baik. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

f. Kepala Sekolah SD 

Bagi kepala sekolah disarankan lebih kaya akan refrensi maupun 

masukan dalam meningkatkan daya kreativitas serta inovasi dalam 

pembelajaran terutama Bahasa Indonesia dan mensosialisasikan 

multimedia program microsoft powerpoint kepada guru-guru sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran yang relevan. Kepala sekolah 

disarankan agar dapat memfasilitasi atau menjaga fasilitas yang telah 

ada sebagai penunjang media pembelajaran Bahasa Indoesia dalam 

penggunaan multimedia program microsoft powerpoint. 



 
 

g. Guru SD 

Bagi guru disarankan dalam melaksanakan pembelajaran bahasa 

Indonesia kepada siswa untuk lebih sering menggunakan multimedia 

program microsoft powerpoint sebagai salah satu media pembelajaran 

guna meningkatkan prestasi siswa terutama dalam keterampilan menulis. 

h. Orangtua Siswa 

Bagi orangtua siswa disarankan dapat lebih mendukung pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah. Orangtua siswa disarankan lebih 

memperhatikan anaknya saat belajar di rumah. Orangtua siswa 

memberikan memotivasi anaknya agar memiiki minat tinggi untuk belajar 

setiap materi yang diberikan terutama keterampilan menulis bahasa 

Indonesia. 

i. Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya disarankan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai referensi atau masukan dalam melakukan 

penelitian di bidang yang sama atau relevan sehingga peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan multimedia program microsoft powerpoint agar 

bisa lebih luas dan mendalam menjadi lebih baik lagi.  
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